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ABSTRAK

Telah dilakukan studi penggunaan obat hepatitis di rumah sakit Stella Maris,
Makassar, Penelitian ini bertujuan mencari data lentang obat yang digunakan pada
pasien hepatitis pada bagian rekam medik untuk mengetahui  kerasionalan
penggunaan obat. Yang menjadi ﬂb};ﬂk penelitian adalah semua pasien hepatitis
maupun komplikasinya yang dirawat dalam periode waktu 2000-2002. Jumlah psllsjen
hepatitis pada tahun 2000, 2001 dan 2002 adalah 79, 92 dan 37 orang. Parameter
yang digunakan adalah indikator INRUD (International Network for The Rational
Use of Drugs), vaitu jumlah rata-rata obat, Persentasi obat generik, persentasi
penggunaan antimikroba, persentasi obat oral dan suntik. Jumliah penggunaan obat
pada tahun 2000, 2001, dan 2002 adan 471; 508 dan 330 jenis. Hasil studi
menunjukkan bahwa rata-rata penggunaan obat pada tahun 2000, 2001 dan 2002
adalah 1,96; 1,9 dan1,97 jenis. Persentasi penggunaan obat generik tahun 2000, 2001
dan 2002 adalah 2,62%; 4,72% dan 4,83%. Persentasi penggunaan antimikroba tahun
2000, 2001 dan 2002 adalah 12,7%, 7,86% dan 8,48%. Persentasi penggunaan obat
secara oral tahun 2000, 2001 dan 2002 adalah 76,98%, 67,13% dan 73,03%.
Persentasi penggunaan obat suntik tahun 2000,2001 dan 2002 adalah 23,02%,
32,87% dan 26,97%. Berdasarkan efek farmakologi dan hasil analisis statistik dengan
uji *Chi Kuadrat” pada taraf 5% memperlihatkan bahwa rata-rata penggunaan obat,

obat generik, antimikroba, obat oral dan obat suntik dari tahun ke tahun berbeda
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nyata. Kesimpulannya bahwa penggunaan obat generik untuk pasien hepatitis dengan

komplikasinga di Rumah Sakit Stella Maris Makassar belum rasional tetapi

penggunaan anlimikroba dan obat suntik sudah rasional.
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ABSTRACT

Maris hospital of Makassar had been done. The aim of this study was to colect data of
hepatitis patients and its complications to find out the rationalization of medication
use. The object of this study was the hepatitis patients and its complications for
period of 2000-2002. The number of patient in year 2000, 2001 and 2002 were 79,
92 and 57. The parameter used was INRUD (International Network for The Rational
Use of Drugs), by considering the average of medicine used, the percentage of
generic medicine, antimikrobial, oral medicine and parenteral as well. The number of
medicine used in year 2000, 2001 and 2002 were 417; 508 and 330. The study shows
that the average of medicine for hepatitis and its complications in year 2000, 2001
and 2002 were 1,96; 1,94 and 1,97, The percentage of the generic medicine used in
year 2000, 2001 and 2002 were 2,62%; 4,72%, and 4,83%. The percentage of
antimicrobial used in year 2000, 2001 and 2002 were 12,7%, 7,86% and 8,48%. The
percentage of the orally medicine used in year 2000, 2001 and 2002 were 59,1%,
66,92% and 58,708%, The percentage of the parenteral medicine used in year 2000,
2001 and 2002 were 23,02%, 32,87% and 26,97%. Based on the pharmacological
aspect of the drugs given and from statistical analysis using “Chi Square” test on 5 %
level, it was shown that the average of using generic, antimicrobial and parenteral
drugs every year were significantly different. The use of generic drugs for hepatitis
disease and its complications in Stella Maris hospital were not rational but

differently to the use of antimicrobial and parenteral drugs were more rational.

Vili



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ....cooiecvsnsessssstisimmsisiassiissssiansiansitinssisss isaabnmisastenssenass 1
HALAMAN SAMPLIL ... cmsissttisiiiiininsanssssrinsiosstnios bosissss b ELEILEELFL 10 11
HALAMAN PENGESAHAN ...cormrrmrmommmmvmmmrmssnnsssnnssssnatssssbssss bisinssbissinm i
UCAPAN TERIMA KASIH ......... o iv
ABSTRAK iiiiiiiiiieeeeireerssesssstess s sssns s sr s s ssmsssssnsssssasssssmssnssssens vi
DAFTAR TABEL ...cmuniinin A AN R SR xii
DAFTARLEANMPIREN i i s s e et s is s s ks xvi
DAFTAR HISTOGRAM ... T ER i R Xvill
BABT: PENDRITLUAN oS na i 1
BABT] POLA PERELYUTAM s i i iimd s 5
R B L L L i e b B oo e e P B 5
11.2. Penviapan Baban Pemelitian o i s g 5
I, P T T oo duihis ch o b n s Erm o N RS AP TR S bbb i S it aesia il 5
[1.4. Penentuan POPULASE ....cveervervesienieerieeiee et s e e n e s s sssssssssssnsnn e 5
L5, Penpambilatl IRt . cvmeanurssiominsissipinisasingi ORR, A AR SRR 5
T T ——— 6
BT PemBanagimy v i oo s v e v e 6

B e e - s B e e S B I L 6



BABIIIT TINJAUAN PUSTAKA ...ccconimmmmniormmsnmmssinmmssianmsssisns
LY. Befinist o e R R A T A A AR AR HSBA AN
T D T cviins vessusinasiiiin oo s s S S AR R e
I11.3. Biotranspormasi OBat .. i iimeainmmsaimosiim i
HI4. Penyebab Hepatitis ieiminmmainssisesvessssassmn e B A E e
[11.4.1. Hepatitis Virus ........................................................
[11.4.2. Hepatitis Karena Bakteri atau Parasit ......c.ocooeeniiciniicnniciinnnnne
TN Flentits R Ol o e i e i e R ey
I1I.4.4. Hepatitis karena AIKOhOl .....ccvvvevieineiirinincnirinininennn.
111.4.5. Hepatitis karena Makanan Tercemar ....... R S ———
1.5, Terapi Penyakit HEpRlE. ..coowms o mmmma s srnassapanmsnsssssssssass
L | L —————————
T T DB LTI ETIE  conesmsmrooinsons coms i s A AN A M B ARSI PG A
LIEG 2 COBET PRI iovvsmnimsimsiasic s s ssas i AV A cn s AR R S S
TR 6.3 LA BRI o s sk iir ey i b b b AR RS AR  A PEasiace
FREE R AIIONE <ot i v S o G AR e
IT1.7. Penggunaan Obat yang Rasional ..o,
I11.7.1. Indikator Penggunaan Obat yang Rasional .........ovvvvieeiieneces

I11.7.1.2. Tipe Indikator .......ccocciiiimiinii .

[11.8. Definist Operasional ..ocoirimmiiirererereenirrermnssesnsssssssmsssssnes



BAB IV  METODOLOGI PENELITIAN ..viiviimsmissmmsimmssssssnnnnmnrmaisassnsss
IV EOLokas] PERBIHEIBI oo smsisrmesimimmis santannssssisnntyssssassssnanmsmsnmmsiagsssm
IV.2. Penyiapan Bahan Penelitian ..........ccoimmnimmmiinsssssnsssssmssssssssens
1V.3. Penyiapan Formulir ...... T
IV, Perentusy PODUIBBY oo mnsinibmnssinsansiatnss sisssesnsessfasssvagids sanssats
IV.5. Pengambilan Data .........................
TVL6. AnElisis DR <o iiniimiimirimsasisaemmsisssosismmsiyiass s A
[V.7. Pembahasan ........ccoicmiimmmsinisn T o RN E TP Te LU IR PO My
BABR V HASRIL DAN PEMBAHASBAN .vaniiinaniiamninasai
L R o B T D T N A M T P S Lo o e
IV PambelsBlly ik e R R
BAB VIKESIMPULAN DAN SARAN ...ciiiinmmmmsseimisssssssimsissisin
V.1, Kesimpulan ....cccccooiiiiimiiimimiimimmesssssssssissnsssnrssssssessnsnnnannnenss
e

DAFTAR PUSTARA ...cccoinmsiminvensosens

Xi

25
25
23
23
25
26
26
26
27
27
28
38
38
38
39



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman

1. a. Daftar obat yang digunakan pada pasien hepatitis dan komplikasinya

di Rumah Sakit Stella Maris Makassar tahun 2000 ...........ccocoviemiciciiicnian, 41
b. Daftar obat yang digunakan pada pasien hepatitis dan komplikasinya
di Rumah Sakit Stelia Maris Makassar tahun 2000 ......o.ccoovmnievenirerensenesneinns 43
¢. Daftar penggunaan antimikroba pada pasien hepatitis dan komplikasinya
di Rumah Sakit Stella Maris Makassar tahun 2000 .........ccoiiinmin. 45
d. Daltar pengeunaan obat Hepatoprotektor pada pasien hepatitis dan
komplikasinya di Rumah Sakit Stella Maris Makassar tahun 2000 ............... 46
e. Daftar penggunaan oabt saluan cerna pada pasien hepatitis dan komplikasinya
di Rumah Sakit Stella Maris Mekassar tahun 2000 ...........cccoiimiieiievessininenenns 46
t. Daftar penggunaan obat metabolisme pada pasien hepatitis dan komplikasinya
di Rumah Sakit Stella Maris Makassar tahun 2000 ... 47
¢. Daftar penpgunaan obat Hematorogl pada pasien hepatitis dan komplikasinya
di Rumah Sakit Stella Maris Makassar tahun 2000 ... 48
h. Daftar penggunaan obat SSP pada pasien hepatitis dan komplikasinya
di Rumah Sakit Stella Maris Makassar tahun 2000 ..., 48
i. Daftar penggunaan obat lain-lain pada pasien hepatitis dan komplikasinya
di Rumah Sakit Stella Mans Makassar tahun 2000 e 49
1. a. Daftar obat yang digunakan pada pasien hepatitis dan komplikasinya
di Rumah Sakit Stella Maris Makassar tahun 2001 ..o, 50
b. Daltar obat yang digunakan pada pasien hepatitis dan komplikasinya
di Rumah Sakit Stella Maris Makassar tahun 2001 ............ L 52
¢. Daftar penggunaan antimikroba pada pasien hepatitis dan komplikasinya
di Rumah Sakit Stella Maris Makassar tahun 2001 ..o, 54

%11



d. Daftar penggunaan obat Hepatoprotektor pada pasien hepatitis dan

komplikasinya di Rumah Sakil Stella Maris Makassar tahun 2001 ........... 55
e. Daftar penggunaan oabt saluan cerna pada pasien hepatitis dan komplikasinya
di Rumah Sakit Stella Maris Makassar tahun 2001 . 55
f. Daftar penggunaan obat metabolisme pada pasien hepatitis dan komplikasinya
di Rumah Sakit Stella Maris Makassar tahun 2001 ........cciiiinneens R R 56
g, Daflar penggunaan obat Hematorogi pada pasien hepatitis dan komplikasinya
di Rumah Sakit Stella Maris Makassar tahun 2001 oo 57
h. Datiar pengeunaan obat SSP pada pasien hepatitis dan komplikasinya
di Rumah Sakit Stella Maris Makassar tahun 2001 .......cccoiniinniiniannne, 57
i. Daftar penggunaan obat iain-lain pada pasien hepatitis dan komplikasinya
di Rumah Sakit Stella Maris Makassar tahun 2001 ..o 58
[lLa. Dattar obat vang digunakan pada pasien hepatitis dan komplikasinya
di Rumah Sakit Stella Maris Makassar tahun 2002 ... 59
b. Daftar obat yang digunakan pada pasien hepatitis dan komplikasinya
di Rumah Sakit Stella Maris Makassar tahun 2002 ............ocoemmeerssomenmenee 61
c. Daftar penggunaan antimikroba pada pasien hepatitis dan komplikasinya
di Rumah Sakit Stella Maris Makassar tahun 2002 ..o, 63
d. Daftar penggunaan obat Hepatoprotektor pada pasien hepatitis dan
komplikasinya di Rumah Sakit Stella Maris Makassar tahun 2002 ... 64

e. Daftar penggunaan oabt saluan cerna pada pasien hepatitis dan komplikasinya
di Rumah Sakit Stella Maris Makassar tahun 2002
f. Daftar penggunaan obat metabolisme pada pasien hepatitis dan komplikasinya

di Rumah Sakit Stella Maris Makassar tahun 2002 ...........ccceeieviniimicinecinnnns 65
g. Daftar penggunaan obat Hematologi pada pasien hepatitis dan komplikasinya

di Rumah Sakit Stella Maris Makassar tahun 2002 ... 66
h. Daftar penggunaan obat SSP pada pasien hepatitis dan komplikasinya

di Rumah Sakit Stella Maris Makassar tahun 2002 ...........ccooovvireeceireeen 66

X111



1. Daflar pengpunaan obat lain-lain pada pasien hepatitis dan komphkasinya

di Rumah Sakit Siella Maris Makassartahun 2002 ..........oen e

IV.a.Dattar penyakit pasien hepatitis dan komplikasinya di Rumah Sakit

Stella Marts Makassar tahun 20000 oo eeeee s resrsra s ssseren e es

b. Daftar penyakit pasien hepatitis dan komplikasinya di Rumah Sakit

Stella Maris Makassar tahun 2000 ..ot eeseesees s sae s esesnsee ramens

V.a Daftar penyakit pasien hepatitis dan komplikasinya di Rumah Sakit

Stella Maris Makassar thun 2007 oo oo oo

b. Daltar penyakit pasien hepatitis dan komplikasinya di Rumah Sakit

Stella Maris Makassar tahun 2001 ... A e e e e

VLa Daftar penyakit pasien hepatitis dan komplikasinya di Rumah Sakit

Stella Maris Mokassar N 2002 . i i

b. Dattar penyakit pasien hepatitis dan komplikasinya di Rumah Sakit

Stella Maris Makassar tRhun 2002 ...t i issssissmmsisns et e emmons

VIl. Jumlah pasien hepatitis dan komplikasinya di Rumah Sakit Stella

Maris Makassar @hun 2000 ... er e iee s e e e e e

VI Jumlah pasien hepatitis dan komplikasinya di Rumah Sakit Stella

Mans Makassar tahun 2001 ..ot ee s e oo oo,

[X. Jumlah pasien hepatitis dan komplikasinya di Rumah Sakit Stella

Maris Makassar tahun 2002 oo e e

XK.  Asal Daerah pasien hepatitis dan komplikasinya di Rumah Sakit Stella
Maris Makassar tahun 2000-2002

X1, Data penggunaan rata-rata obat (R) pada pasien hepatitis dan
Komplikasinya di Rumah Sakit Stella Maris Makassar periode

L L e S s e oSO P

KL Data penggunaan antibiotik pada paseien hepatitis dan komplikasinya
di Rumah Sakit Stella Maris Makassar tahun 2000-2002
XIIL. Data penggunaan generik pada paseien hepatitis dan komplikasinya
di Rumah Sakit Stella Maris Makassar tahun 2000-2002

Xiv



XIV. Data penggunaan obat secara Oral pada paseien hepatitis dan komplikasinya
di Rumah Sakit Stella Manis Makassar tahun 2000-2002 ...t T
X V. Data penpgunaan Obat secara parental pada pasien hepatitis dan komplikasinya
di Rumah Sakit Stella Maris Makassar tahun 2000-2002 ......coccivviiiiinannnns e RF

Xv



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

A. Data rekaman medik pasien hepatitis Rumah Sakit Stella Maris................ 77

B. Surat Keterangan dari Rumah Sakit Stella Maris ... 78
C. Analisis statistik rata-rata obat (R) yang digunakan pada pasien hepatitis
dan komplikasinya di Rumah Sakit Stella Maris Makassar menggunakan

Uji Chi Kuadrat ......oooooccvcrns e T 79

. Analisis statistik rata-rata obat (R) yang digunakan pada pasien hepatitis

dan komplikasinya di Rumah Sakit Stella Maris Makassar menggunakan

Wil Chi Kuadrat ... msisimsesissssss s s e s s s 80
Analisis statistik perhitungan persentase penggunaan obat antibiotik yang
digunakan pada pasien hepatitis dan komplikasinya di Rumah Sakit Stella Manis
Makassar menggunakan uji Chi Kuadrat ... o 84
Analisis statistik perhitungan persentase penggunaan obat antibiotik yang
digunakan pada pasien hepatitis dan komplikasinya di Rumah Sakit Stella Maris

Makassar menggunakan uji Chi Kuadrat .............oociiiiiiimiseisnisseses 83

. Analisis statistik perhitungan persentase pengpgunaan obat generik yang

digunakan pada pasien hepatitis dan komplikasinya di Rumah Sakit Stella Maris
Makassar menggunakan uji Chi Kuadrat ... 87

. Analisis statistik perhitungan persentase penggunaan obat genenk yang

dipunakan pada pasien hepatitis dan komplikasinya di Rumah Sakit Stella Maris
Makassar mengeunakan uji Chi Kuadrat ... 88
Analisis statistik perhitungan persentase penggunaan obat secara oral yang
digunakan pada pasien hepatitis dan komplikasinya di Rumah Sakit Stella Maris
Makassar menggunakan uji Chi Kuadrat ... 90
Analisis statistik perhitungan persentase penggunaan obat secara parenteral yang
digunakan pada pasien hepatitis dan komplikasinya di Rumah Sakit Stella Maris
Makassar menggunakan uji Chi Kuadrat ..o inssas 91

XVl



K. Analisis statisuk perhitungan persentase penggunaan obat secara oral dan
parenteral yang digunakan pada pasien hepatitis dan komplikasinya di Rumah

Saktt Stella Maris Makassar menggunakan uji Chi kundeat ..o

L. Dafltar istilah

Xvil

Yl



A, Histopram rata-rata penggunaan obat pertahun ..o
B. Histogram penggunaan antimikroba pertahun ...

C. Histogram penggunaan Antimikroba pada pasien laki-laki dan

Perempuan

D. Histogram penggunaan obat generik per tahun ..............

E. Histogram penggunaan obat generik pada pasien laki-laki dan

DAFTAR HISTOGRAM

Perempuan ..........cceeeaees

FFFFEFTEDER R ERE R

F. Histogram penggunaan obat secara oral dan injeksi pada pasien laki-

laki dan perempuan .............

Xvili

7 S|
N %5 &0
:'b b Tl st
N, I
N
Halaman

96
Q24
97
97
08
og



BAB I W e

PENDAHULUAN LT

Hepatitis termasuk jenis penyakit yang cukup berbahaya. Keberadaannya
ditakuti banyak orang karena bukan saja penyakit ini sulit disembuhkan, melainkan
juga sering menyebabkan kematian. Hepatitis dapat disebabkan oleh wvirus. Virus
merupakan penyebab terbanyak, vang terdiri dani virus hepatiuis A, B, C, D, E, F dan
G (1). Disamping itu, hepatitis juga disebabkan oleh bakteri atau parasit, obat-obatan,
alkohaol, dan makanan yang tercemar aflatoksin (2).

Kebanyakan pasien hepatitis viral menunjukkan pola penyakit yang khas
sesuai dengan parahnya infeksi yaitu yang anikterik dan yang ikterik. Hepatius yang
anikterik dengan gejala-pejala seperti demam, sakit kepala, hidak ada nafsu makan,
mual, muntah, lemah, lesu, nveri di abdomen kanan atas sedangkan hepatitis yang
ikterik ditunjukkan dengan ikterik pada sklera, selaput lendir pada langit-langit, kuku
dan pada kulit (3.4). Diagnosa ini ditegakan dengan berbagai pemeriksaan faal hati
seperti tes kadar enzim SGPT, SGOT, GGT dan Alkali pusfatasé; tes untuk fungsi
ekskresi dan metabolisme seperti bilirubin sedangkan status infeksi virus hepatitis
ditentukan dengan tes serologis (5).

Saat ini di dunia dilaporkan bahwa terjadinya kasus hepatitis A setiap tahun
mencapai 1.4 juta, Untuk prevalensi hepatitis B ada 350 _iut:a.dan untuk prevalensi
hepatitis C ada 170 juta. Gambaran hepatitis di Indonesia, sebagaimana dilaporkan
Afifah Dkk, sebagai berikut: hepatitis akut dirawat sekitar 39,8 — 68,3%, hepatitis

NON A dan NON B sekitar 15,5 — 46,4% dan hepatitis B sekitar 6,4 — 25,4% (2).



Secara tidak langsung data ini menunjukkan bahwa hepatiis merupakan masalah
yang memerlukan pengelolaan serius,

Kebanvakan penderita di ramah sakit atau pada prakiek dokter memperoleh
berbagai macam obat sehubungan dengan penyakit yang didenitanya, sehingga bisa
terjadi interaksi obat yang menyebabkan perubahan pada efek pengobatan dan
mengakibatkan toksik, Namun fakta yang ada menunjukkan penderita penyakit hati
memerlukan obat-obatan yang dikombinasikan, Dengan demikian pemberian obat-
obatan yang dikombinasikan pada pasien penyakit han harus hati-hat (3).

Secara garis besar terdapat beberapa pengobatan untuk hepatitis yaitu: (1)
penggunaan obat-obatan untuk mencegah proses replikasi virus, misalnya interferon,
adenil arabinosa dan ribavirin, (2) penggunaan obat-obatan yang dapat memodulasi
keadaan sistem imun (imunomodulasi) seperti levamizole dan immunosupresif seperti
kortikosteroid dan azatropine, (3) penpobatan kombinasi berdasarkan keluhan,
misalnya: parasetamol untuk demam, sakit kepala, nyen otot dan nyen sendi, (4)
obat-obat non spesifik, tidak bersifat khusus membunuh wvirus tetapi memberikan
perasaan enak dan ditkuti penurunan angka tes hati ke arah normal diantaranya
termasuk lesichol, methiosa, cursil, curcuma, urdafalk, sensichol dan curson (1,5)

Hati terutama berhubungan dengan metabolisme obat, terutama obat yang
diberikan per oral. Obat-obatan yang lazim digunakan dapat menyebabkan efek
toksik pada hati. Obat-obatan yang sering digunakan yang bersifat hepatotoksik
adalah parasetamol, tetrasiklin, metotreksat, anti tuberkulosis (INH), anti psikotropik
(golongan fenotiazin), obat kardiovaskuler (metildopa), obat endokrinologi

(pengobatan DM seperti klorpropamid; dan antitiroid seperti metimazol, tiourasil dan



propiltiourasil), obat kontrasepsi (gabungan dari etiniloestradiol dan progesteron),
antiinflamasi non  steroid (salisilat, fenilbutazon, diklofenak, alopurinel) dan
sulfonamida serta  turunannya: sulfasalasin, kofrimoksazol, sulfadoksin dan
pirimetamin (6), |

Dengan mengetahui  jenis obat yang bersilat  hepatotoksisitas  dan
mempelajan reaksi hati yang terjadi kita dapat mencegah kemungkinan terjadinya
kerusakan hati yang lebih parah pada penderita yang mempunyai penyakit hati. Kita
- harus bisa menghentikan dan mengurangi dosis obat atan sama sekali tidak
memberikan obat hepatotoksik pada pasien dengan penvakit hati. Perlu diperoleh
secara telin informasi mengenai dosis obat, lamanya mendapat pengobatan atau
riwayat reaksi obat pada masa lalu (3).

Menurut badan kesehatan sedunia (WHO), penggunaan obat secara rasional
Jika: sesuai dengan indikasi penyakit, tersedia setiap saat dengan harga terjangkau,
diberikan dengan dosis yang tepat, lama pemberian yang tepat dan obat yang
diberikan harus efektif dengan mutu terjamin dan aman (7). Masalah yang timbul
adalah apakah pengpunaan ﬂh.at hepatitis di rumah sakit telah memenuhi kriteria
p&ngguna:an obat secara rasional, berdasarkan INRUD (International Network For
The Rational Use of Drugs).

Penelitian ini dimaksudkan untuk mencari data tentang obat yang digunakan
pada pasien hepatitis dan komplikasinya dengan melihat catatan medik di rumah sakit
Stella Maris dengan tujuan untuk mengetahui kerasionalan penggunaan obat pada

pasien hepatitis dengan komplikasinya di rumah sakit Stella Maris.



Dari penelitian ini diharapkan dapat memben manfaat bagi instansi rumah
sakit untuk meningkatkan pelayanan kesehatan kepada masyarakat khususnya pasien

hepatitis di kemudian hari.



BAR I

POLA PENELITIAN

1.1 Lokasi Pf;tcliﬁan
Penelitian dilakukan di rumah sakit swasia Stella Mans di kota
Makassar dan khususnya pada bagian interna.
1.2 Penyiapan Bahan Penelitian
Bahan penelitian berupa data rekaman medik di rumah sakit swasta
Stella Maris pada bagian interna periode 2000-2002.
I1.3 Penyiapan Formolir
Untuk pengumpulan dan penyalinan data  digunakan formolir
seperti terlampir (Lampiran A).
1.4 Penentuan Populasi
Penentuan populasi penelitian dilakukan dengan mendata pasien yang
didiagnosa menderita hepatitis dengan komplikasinya.
I1.5 Pengambilan Data
Data diperoleh dari rekam medik di rumah sakil swast, dengan mencatat
jenis kelamin, wnur, asal daerah, diagnosa dan terapi yang digunakan pasien
hepatilis dengan komplikasinya di rumah sakit Stella Maris Makassar, yang
kemudian dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin dan dibagi atas &
kelaompok berdasarkan sebaran umur, Yaitu yang berusia 0-10 tahun (1), 11-20
tahun (2), 21-30 tahun (3), 31-40 talun (4), 41-30 tahun (5). 51-60 tahun (6), 61-

70 tahun (7) dan 70 tahun ke atas (8).



I1.6 Analisis Data
Drata vang diperoleh ditabulasi secara manual dan dilanjuikan dalam
rekaman data base dan dianalisis secara statisuk dengan menggunakan uji “Chi
kuadrat™,
I1.7 Pembahasan
Pembahasan dibuat berdasarkan hasil analisis data.
IL.8 Kesimpulan
Kesimpulan diperoleh  berdasarkan data penelitian  dan  hasil

pembahasan.



BAR Il

TINJAUAN PUSTAKA
1.1 Defenisi (8,9)

Hati merupakan organ tubuh terbesar selain kulit, terletak dalam rongga
abdomen di bawah diafragma, Beratnya 1200-1600 g pada orang dewasa dan
menempati hampir seluruh hﬁgiﬂn kanan rongga abdomen, mulai dari sel interkostal
ke lima sampai pada lengkung iga.

Unit fungsional dasar hati adalah lobulus hati yang berbentuk silindris
dengan panjang beberapa milimeter dan berdiameter 0,8-2,0 mm. Hati manusia
berisi 50.000-100.000 lobulus. Hati terdiri atas lobus kanan, lobus kiri, lobus
caudalis dan lobus quandratus. Lobus kanan ialah lobus terbesar kira-kira 3/5 hati,
lobus kiri 3/10 dan sisanya 1/10 hati ditempati oleh lobus caudalis dan lobus
quandratus.

Dalam hati terdiri atas 3 jenis jaringan yang penting yaitu sel parenkim,
susunan pembuluh darah dan susunan saluraaan empedu. Ketiga jaringan ini saling
berhubungan erat, schingga kerusakan satu jenis jaringan dapat menyebabkan
kerusakan jaringan lain.

Hati sering mengalami kerusakan akibat zat-zat toksik, yang kemudian
hati memacu suatu mekanisme dimana sel-sel hati mulai membelah dan hal ini terus

berlangsung sampai perbaikan massa jaringan semula tercapai.



111.2 Fungsi hati (2,8,9,10,11)
Hati yang kapasitas cadangannya sangal besar memiliki fungsi sanpat
banyak dan kompleks, yaitu sebagai berikut:

1.Fungsi sistem vaskuler hepar yaitu untuk menyimpan darah dalam hati dan
melakukan filtrasi darah.

2. Fungsi metabolik yaitu Iatrpnfauan penting dalam proses metabolisme
bahan-bahan makanan antara lain karboludrat, protein, lemak sena
metabolisme beberapa vitamin dan mineral.

3. Fumgsi produksi dan ekskresi yaitu pembentukan empedu dan diekskresikan
ke dalam usus. Selain air, empedu mempunyai 2 unsur utama, yailu asam
amino dan bilirubin. Asam-asam amino mempunyai fungsi penting untuk
mengemulsikan lipid dalam saluran pencernaan sehingga mudah diabsorbsi.
Pada pembentukkan empedu, hati berperan dalam metabolisme bilirubin
hidrofobik yang dikonjugasi oleh asam glukoronat membentuk bilirubin
glukoronida yang larwt dalan air dan diekskresikan ke dalam kanalikula
biliaris.

4. Fungsi pertahanan tubuh. Hati berfunpsi sebagai detoksifikasi, yakni bisa
mengubah zai-zat racum, baik dari luar maopun dari dalam tubuh menjadi
zat yang secara fsiologis tidak akuf, Selain itu hati berfungsi sebagai
pelindung. Sel kupffer dalam hati, dengan cara fagositosis, mampu
membersihkan kuman-kuman yang masuk ke dalam hati supava udak

menyebar. Sel kupffer juga menghasilkkan zat immunoglobin  vang



1.3

merupakan  kekebalan  humoral, disamping juga menghasilkan berbaga
macam zal antibodi.
Biotranslormasi abat (12)

Orpan ulama yang bertangguang jawab untuk biotranslormasi obal
adalah  hati; enzim  biotransformasi  hepatik  berperan ‘mnﬁng untuk
inaklivasi dan sclanjutnya obat-obat dicliminasi dengan mudah mellw
ginjal, Biotransformasi merupakan proses perombakan struktur obal sccara
enzimatis, dapal berubah m::njadﬂ struktur yang lelbih polar.

Pada scbhagian besar rcaksi biotransformasi, metabolit obat vang
terbentuk lebil polar daripada senyawa induknya. Perubahan obat menjadi
metabolit yang lfebih polar memunpkinkan obat terchminasi lebih cepat
dibandingkan jika obal el lemak. Obat-abat yang larut dalam lemak
melewali membran sel yang dengan mudah dircabsorbsi oleh sel-sel tbulus
ginjal, sehingga cenderung tnggal lebih Guva di dalam lub!rlll. Scdangkan
metabolit yang lebih polar tidak dapat melewati dinding sel denpan mudal,
karena disaring melalw glomerulus dan cepat dickskresikan dalam urin,

Biotransformasi obat-obat dapat dipolongkan menurul  aktivitas
farmakologi dari metabolil atau menurul mekanisime biokimia untuk sctiap
reaksi biotransformasi untuk sebagian besar biotransformasi dibasilkan
metabolit yang lebih polar yang Udak akul sccara farmakolopi  dan

dieliminasi lebih cepat daripada bentuk induknya,



111.4 Penyebab hepatins (1,5)

Hepatitis adalah penyakit yang disebabkan olah adanya
peradangan dalam hati. Hepatitis dapat disebabkan oleh virus dan disamping
ilu hepatitis juga disebabkan oleh bakteri atau parasit, obat-obatan, bahan
kimia alami atau sintesis yang merusak hati, alkohol, gizi yang buruk dan
penyakit autoimun, |

I11.4.1 Hepatitis virus (6,13,14,15,16,17,18)
A. Hepatitis virus A
Hepatitis A discbabkan oleh infeksi enterovirus RNA (wvirus
vicorna), berukuran 27 nm, berbentuk icosahedral, ia mempunyai
empat polipeptida kapsid protein virus. Penyakit ini sangat endemis
dinegara-negara berkembang dan menginfeksi hampir 100% populasi
pada usia 10 tahunan. Penyebarannya terutama, melalui kontaminasi
fekal oral dan merupakan salah satu epidemi penyakit yang ditularkan
melalui makanan atau air. Walaupun demikian penyebarannya paling
utama secara sporadis adalah dari ekskresi orang sakit ke orang sehat,
Penularan parenteral sangat jarang terjadi.
Gejala dan perjalanan klinis virus hepatitis A secara umum
dibedakan dalam 4 stadium sebapgai berikut:
& Masa inkubasi (masa tunas). Lamanya wvirus berada dalam darah
adalah 14-49 han. Kerusakan sel-sel hati terutama terjadi dalam

stadiwm ini.
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% Fase pre-ikterik, gejala vang timbul berupa lelah dan: I[emas,
hilangnya nafsu makan, nyeri dan rasa tidak enak di perut, mual
muntah, demam dan kadang-kadang mengmpml, sakit kepala, 11.3,reril
pada sendi, pegal pada olol, diare dan rasa tidak enak pada
tenggorokan.

% Fase ikterik biasanya terjadi setelah demam turun, urine (air
kencing) berwarna kuning pekat seperti air teh. Bagian putih bola
mata (sklera), selaput lendic langit-langit mulut dan kulit berwama
kekumng-kuningan.

# Fase penyembuhan biasanya ditandai dengan menghilangnya
keluhan-keluhan, warna kuming mulai berkurang.

Prognosis penyakit ini baik dan relatif cepat sembub secara
sempurna. Namun dalam beberapa kasus sering terjadi penyimpanan
sebapai berikut: penderita memperlihatkan perjalanan polifasik, yakni
setelah pendenta sembuh tenadi pemingkatan SGPT. Hepatitis kolestatis
(hambatan aliran empedu) yakni terjadi peningkatan kembali bilirubin
serum yang baru menghilang 2-4 bulan kemudian. Hepatitis berkembang
menjadi  berat ( hepatitis fulminan), komplikasinya sangat jarang dan
angka kematiannya sangat tinggi,

B. Hepatitis B

Dahulu disebut juga dengan hepatitis serum yang disebabkan virus

hepatitis B (VHB). Hepatitis B merupakan masalah kesehatan yang

serius, baik di dunia maupun di Indonesia, karena jumlah penderitanya



semakin meningkat. Penyakit ini dapat menyerabng semua golongan usia.

WVirus hepatitis B mudah ditularkan kepada semua orang. Sumber

penularannya bisa berasal dari darah, cairan semen (sperma), lendir

kemaluan wanita (sekret vagina), dan darah menstruasi. Cara penularan

hepatitis B sebagai berikut:

|. Parenteral, terjadi penemﬁusan kulit atau mukosa melalm suntikan,
transfusi davah, tndakan operatf, perawatan gigi, tusuk jarum,
pemakaian jarum sunfik bersama-sama, dan pembuatan tato,

2. Non parenteral, terjadi melalui hubungan antar individu yang erat dan
hubungan seksual.

3. Vertikal, berasal dan ibu HbsAg (+) atau pengidap, ditularkan kepada
bayi yang dilahirkan

Gambaran klinik sering lebih berat pada virus B ketimbang virus
A. Nekrosis masif yang mengarah ke kegagalan hati fulmunan terdapat
pada sebagian pasien dan hepatitis kronik dan sirosis berkembang pada
banyak pasien,

Jika seseorang terjangkit VHB, proses perjalanan penyakitnya
tergantung pada aktivitas terpadu sistem pertahanan tubuhnya yang terdiri
dari mterferon dan respon imun. Jika sistem pertahanan tubulnya naik,
infeksi virus hepatitis B akut akan diakhiri dengan proses penyembuhan.
MNamun, jika sistem pertahanan tubuhnya terganggu, penvakitnya menjadi

kronis.
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Anamnesa, penderita menunjukkan gejala dan keluhan penyakit
hepatitis B, dan riwayat kontak dengan penderita hepatitis B. Pemeriksaan
HbsAg, lgM ant-Hbe, 1gG anti-Hbe, anti-Hbs, anti-Hbe, HBV-DNA,

C. Hepatiis C

Hepatitis yang disebabkan oleh virus hepattis C, dulu sering
dikatakan sebagai hepatins :mﬁ-h non-B. Hepatitis C pertama ditemukkan
pada tahun [987. Virus hepatitis C (HCV) merupakan wvirus yang
berukuran 20-27 nm, Cara penularannya sebagar berikut:

a. Secara parenferal, penyebarannya melalui tranfusi darah atau produk
darah. Virus hepatitis C banyak menular melalui cara ini. Populasi
dengan resiko tingpgi terlihat pada hemodialisis, mereka vang sering
mendapat penyuntikkan obat-obatan.

b. Transmisi horisontal, peran kontak orang ke orang dalam penularan
hepatitis C belum jelas. Pepularan secara konyak erat kaitannya
dengan penggunaan bersama alat cukur atau sikat gigi dalam keluarga.

¢. Transmisi verbikal, penularan dan ibu kepada bayinya, bisa melalw
transnuisi vertikal (perinatal), walaupun kejadian penularan seperti ini
relatif sedikat.

Masa inkubasi sekitar 2-26 minggu, dengan rata-rata 8 minggu.
Gejala klinis berupa rasa lelah, mual, muntah, tidak nafsu makan, iktenk
(kuning), dan urine berwarna seperti air teh. Gejala vang ditimbulkan
hepatitis C umumnya lebih ringan dibandingkan denpan hepatins B.

Sebagian besar penderita yang terinfeksi hepatitis C akan menjurus
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menjadi kronik, yang kejadiannya jauh lebih sering dibandingkan dengan
hepatitis B, sekitar 50% wang menjadi sirosis hati dan sekitar 20%
berlanjut menjadi kanker hati (Karsinoma hepatoseluler).

Anamnesa, penderita menunjukkan gejala dan keluhan penyakit
hepatitis C dan riwayat kontak dengan penderita hepatitis C, Pemenksaan
gt anti-VHC dengan cara elisa, IgM anti-VHC (+) menunjukkan adanya
antibodi terhadap VHC. Pemeriksan VHC RNA dengan cara Biomolekul
(PCR), untuk memastikaan apakah penderita benar-benar mengidap VHC.
Hepatitis D

Virus hepatifis delta (HDV) merupakan virus berukuran 35-37 nin
dan dapat dijumpai dalam darah penderita hepatitis B. Untuk mengadakan
rephkasi, virus hepatitis D memerlukan bantuan HBY, sehingga infeksi
dengan wvirus im hanya terjadi bersama-sama infeksi HBY atau mercka
yang mengdap HBY. =

Anamnesa. Pemenksaan darah, mendeteksi IghM anti-VHD atau
pengukuran [pG anti-VHD secara serial pada bagian akut dan konvalesen
menunjukan kenaikan titer (kadar zat terlarut) sebanyak empat kal.
Diagnosis hepatitis D akut pada pengidap VHD adalah terdeteksinya
HbsAg (+) dan [gM anti -VHD dengan titer tinggi dan IgM anti-HBC (-).
Hepatitis E

WVirus hepatitis E adalah suatu tipe epidemi non- A dan non-B
yang penularannya secara enterik melalm aw. Pada tahun 1987, di

Indonesia terjadi serangan hepatitis E di provinsi Kalimantan Barat yvang
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Indonesia terjadi serangan hepatitis E di provinsi Kalimantan Barat yang
diduga akibat pencemaran air sungai yang digunakan untuk aktivitas
sehari-hari. Infeksi hepatitis E, virus diperoleh melalui fekal ﬂﬁl. Infeksi
dengan virus ini sering terjadi di daerah yang tingkat kebersihan dan
sanmitaginya rendabh,

Gejala yang timbul b;nsi'm}ra ringan, dapat sembuh sendin dan
tidak pernah mennjadi kronis. Mamun, akan berakibat fatal jika menyerang
wanita hamil. Masa inkubasinya sekitar 15-60 hari. Selanjutnya memasuki
fase pre-ikterik selama 1-10 hari dengan keluhan nyeri lambung, mual dan
muntah, Fase tklerk berlangsung 12-15 hari dan kembali nornnal setelah 1
bulan. Respon imunitas VHE hanya timbul sementara sehingga
diperkirakan tidak member kekebalan seumur hidup,

Anamnesia. Pemeriksaan tinja dengan mikroskop elektron untuk
mendeteksi partikel mirip virus yang berukuran 27-34 mm... Pemeriksaan
darah untuk anti-VHE.

Hepatitis F dan G

Jika ada pendenta hepatitis kronis non-B non-C dan penyebab lain
tidak ditemukan, kemungkinan terserang infeksi wirus hepatitis F.
Penularan hepatitis ini melalu transfusi darah,

Hepatitis G, gejala klinisnya mirip dengan hepatitis C. Namun,
penyebabnya berbeda. Virus hepatitis G baru ditemukan, sehingga belum
banyak diketahui tentang perjalanan penyakitnya, ciri-ciri virus, dan reaksi

tubuh terhadap virus ini,
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11.4.2 Hepatitis karena bakteri atau parasit (1,5,14 ,18)
A, Amebiasis hati atau abses hati amoeba

Infeksi im capat disebabkan oleh bakieri, parasit atau jamur,
Abses hati amoeba merupakan komplikasi cksira miestinal yang paling
sering terjad sesudah mfeksi 1. histolytica.

Cara penularannya pada uwmumnya fekal oral, batk melalm
makanan atau mimuman vang ‘ercemar kista atau transmisi langsung pada
higiene perorangan yang buruk. Gejala-gejala yang timbul adalah nyeri
daerah han, lemah, tidak nafsu makan, mual, muntah dan demam.

B. Leptospirosis
Leptospirosis  disebabkan oleh mikroorganisme dan genus
leptospira, yang masuk ke dalam darah melalut kulit, selaput lendir dan
saluran cerna. Gejala yang tinbul adalah demam, mata menjadi merah,
silau, kuning, nyen pada otot, mual, muntah, mencret serta pembesaran
hati dan limpa.
C. TBC Hati
TBC hati merupakan penyakit TBC di luar paru-paru yang
disebabkan oleh Advcobacterium  fuberculosis. Penyakit 1m
menyebabkan kelainan fungsi hatt mawpun kelainan lustologis berupa
pembentukkan pranuloma dan fibrosis.
111.4.3 Hepatitis karena obat
Penggunaan obat-obatan tertentu  vang toksik terhadap han

(hepatotoksik) harus hati-hati. Jika ternyata terdapat penurunan fungsi hati
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atau sedang sakit hepatitis, penggunaan obar-obat tersebut harus dihindari.
Obat yang hepatotoksik antara lain; chlorpromazine, phenobarbital, isoniazid
(INH), tetraciclin, etanol, obat kontrasepsi oral, parasetamol, aspirin,
[enilbutazon, methotrexate, halotan, nitrofurantoin,
Hepatitis karena alkohol

Hepatitis ini terjadi pada pencandu alkohol. Penimbunan lemak di
dalam han adalah efek paling lazim dan konsumsi alkohel yang berlebihan
dan menggambarkan kelebihan beban metabolisme, karena etanol tidak dapat
disimpan. Gambaran klinik penyakit hati alkoholik bervanasi lebar dan
temuan tes biokimiawi abnormal secara kebetulan atau pembesaran hati
sampai gambaran sirosis yang telah dipastikan. Tkterus dapat juga menjadi
gambaran vang disajikkan, vang polanya merupakan obstruksi saluran
empedu keci], hemolisis atau kerusakan hepatoseluler. Asites dan perdarahan
dari traktus gastromtestinal yang disebabkan liperiensi portal kadang-kadang

merupakan tanda permulaan,

111.4.5 Hepatitis karena makanan tercemar

Pencemar yang terkenal adalah aflatoxin yang wmumnya mencemari
beberapa bahan makanan yang biasa disimpan di rumah, seperti kacang tanah,

tembakau, oncom dan jamur,

II1.5 Terapi penyakit hepatitis

Secara umum pendekatan terapi hepatitis dibagi menjadi dua, yaitu
hepatitis akut yang bisa disebabkan oleh semua jerus wvirus hepatitis dan

hepatitis kroms yang bisa disebabkan oleh virus hepatitis B, C, D dan F.
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A. Hepatiis Akut

Pemberian obat-obatan medis -

% simptomatik, yaitu memberi pengobatan berdasarkan keluhan yang
ada seperti memberi parasetamol untuk demam, sakit kepala, nyeri
otot dan nyert sendi.

% Obat-cbat nonspesifik, tidak bersifat khusus membunuh virus atau
memperpendek perjalanan penyakit, tetapi dapat memberikan perasaan
yang enak dan ditkuti penurunan angka tes faal hati ke arah nonnal.
Obat-obat tersebut yang beredar di Indonesia adalah Lesichol,
Metichol, Methioson, Cursil, Curcuma, Urdafalk, Sensichol dan
Curson.

B. Hepatitis Kronik
Twuan utama pengobatan adalah penvembuhan total dan infeksi
virus dan penyembuhan peradangan hati. Obat-obatan yang bisa digunakan
adalah :
I. penggunan obat-obatan yang mencepgah proses replikasi virus atau
memperbanyak diri, contohnya interferon.
2. penggunaan obat-obat yang dapat memodulasi keadaan sistem imun

(imunomodulasi).

3. penggunaan biological response modifiers, termasuk obat baru thymosin
alfa,
4. pengoobatan kombinasi antar obat-obatan yang tercantum pada butir-butir

di atas.
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1.6 Obat(21)

Berdasarkan Permenkes Rl No. 91 7/MENKES/PER/X/M1993, Obat jadi
adalah sediaan atau paduan bahan-bahan yang siap digunakan untuk
mempengarihi atau menyelidiki sistem fisiologi atau keaadaan palologi dalam
rangka penelapan diagnosa, pencegahan, penyembuhan, pemulihan,
peningkatan kesehatan dan kontrasepsi,

N1L.6.1 Obat Generik (21,223

Menurut Permenkes RI No. 085/MENKES/PER/1989, obat generik
adalah obat dengan nama resmi yang dit&ts;pknn farmakope Indonesia untuk
zat berkhasiat vang dikandungnya.

111.6.2 Obat Paten (21)

Berdasarkan Permenkes RI No. 085/MENKES/PER 1989, obat paten
adalah obat denpan nama dagang dan menggunakan nama yangan merupakan
milik produsen obat yang bersangkutan.

111.6.3 Obat suntik (23)

Obat suntik atau injeksi adalah sediaan steril berupa larutan, emulss
atay suspensi atau serbuk yang harus dilarutkan atau disuspensikan lebih
dahulu sebelum digunakan, yang disuntikkan dengan cara merobek jaringan
ke dalam kulit atau melalui kulit atau selaput lendir,

111.6.4 Antibiotik (20,21)

Antibiotik adalah suatu bahan kimia yang dihasilkan oleh jasad remk

atau hasil sintesis atau semisintetis yang mempunyai struktur yvang sama dan

zal ini dalam jumlah kecil dapat dapat merintangi atau memusnahkan jasad
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oleh suatu mikroba terulama fungi, yang dalam jumlah kecil dapat
menghambat atau membasmi mikroba jenis lain.
111.7 Penpgunaan obat yang rasional (24)
Menurut Badan Kesehatan Sedunia (WHO, 1987), penggunaan obat
dikatakan rasional jika memenuhi kn'{m'[a:
1. Sesuai dengan indikasi penyakit
2. Diberikan dengan dosis yang tepat
3. Cara pemberian dengan mterval wakt pemberian yang tepat
4. Lama pemberian yang tepat
5. Obat yang diberikan harus efektif, dengan mutu terjamin dan aman
[11.7.1 Indikator Penggunaan Obat yang Rasional
I1,7.1.1 INRUD (25)

- INRUD (Internatinal Network for Rational Use of Drugs) adalah
suatu jaringan kerja international yang berfujuan untuk merasionalkan
pengpunaan obat berpusat di Amerika Serikat dan turut serta di dalamnya
ilmuwan dan Indonesia. INRUD didirikan pada tahun 1989 dan telah
diminta oleh WHO untuk menyusun suatu indikator untuk mengukur
keberhasilan usaha perasionalan penggunaan obat

[11.7.1.2 Tipe Indikator (26)
Ada tiga tipe indikator yaitu: praktek penulisan resep oleh dokter,
pokok kunci pemeliharaan penderita, dan tersedianya fasilitas yang

memadai. Dalam hubungan itu maka faktor penulisan resep yang dievaluasi
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adalah: jumlah rata-rata obat yang ditulis per lembar resep, persentase
pengpunaan obat generik yang ditulis, persentase penggunaan obat sunbk
yang ditulis, dan persentase pengpgunaan obat antimotik yang ditulis.
Penjelasan masing-masing indikator adalah sebagai berikut :

1. .Jumlah Rata-rata Obat per Pendenta (O)

Tujuan penpukuran indikator mi adalah untuk mengetahui
tingkat penulisan obat di resep (polifarmasi). Perlu diketahui balwa
seorang penderita memperoleh resep dengan obat yang bervariasi.
Dengan melihat kombinasi obat yang diresepkan akan dapat diduga
apakah penuhs resep telah memiliki keterampilan menulis resep dan
diagnosa penyakit atau tidak. Apakah penderita mampu menebus obat
yang diresepkan atau tidak. Nilai ini akan bervariasi dari tempat
pelayanan keschatan yang satu dengan yang lainnya tenmasuk ada -
tidaknya persediaan obat di suatu tempat pelayanan. Untuk penderta
yang memperoleh pelayanan asuransi tentunya jumlah ini diatur dengan
peraturan yang ada.

Jumlah rata-rata obat per penderita vang ftingg periu
ditindaklanjuti apakah si penulis resep telah memperoleh pengetahuan
vang cukup tentang pengobatan penyakit, ataukah s1 penulis resep belum
mahir dalam mendiagnosa suatu penyakit. Faktor yang mempengaruhi
selingga jumlah rata-rata obat per penderita rendah adalah: kurangnya
persediaan obat di gudang obat ataukah ada penetapan pengeluaran obat

akibat peraturan instansi, kurangnya training dan kemungkinan ada
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kebocoran dalam penyaluran obat. Faktor yang dapat mempengaruhi
jumlah rata-rata obat per penderita adalah: Faktor ekonomi di daerah
selempat, komisi dari penyalur obat dan dana yang disediakan per orang.
Selain ity winur penderila juga mempengaruhi, penderita usia tua dengan
komplikasi penyakit umunmya akan memperoleh obat Icbih banyak.
Persentase Penggunaan Obat -G':m:rik (G)

Twuan mcikator ini adalah untuk mengukur kecenderungan
menulis obat generik sehingga dapat diketahui adanya pemakaian obat
yang lebili mahal tetapi sama zat utamanya dengan obat generik. Dalam
hubungan ini, pengumpul data harus paham benar tentang nama obat
paten dengan nama generiknya, Sedang untuk memperoleh nilai
dihitung dengan cara membagi jumlah penulisan obat generk dengan
jumiah total penulisan obat untuk semua penderita  yang berobat
dikalikan dengan 100%. Faktor-faktor yang mempengarulu persentase
penulisan obat generik ini antara lain : persediaan obat generik di
pelayanan kesehatan, jumlah obat paten yang tersedia, pengetahuan
dokier tentang nama obat generik, pengaruh detailer obat, kemauan
uituk memenuli peraturan pemerintah dan masalah pola penyakit yvang

ada di unit pelayanan.

. Persentase Pengpunaan Obat Suntik (5)

Tujuan pengukuran indikator im1 adalah untuk mengetahm
adanya pemakaian obat berlebihan yang biasanya lebth mahal tap

kadang tidak diperlukan. Perhitungan persentase ini diperoleh dengan
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membagi jumlah obat suntik dengan total obat yang digunakan dikalikan
dengan 100%. Beberapa hal yang dipertimbangkan disini adalah; obat
sunlik yang sering digunakan, kepada penderita jenis apa yang sering
diberikan, apakah penderita lebih menyenangi obat sunuk, apakah
penggunaan  obat di pelayanan kesehatan berbeda dengan prakiek
swasta, adakah penderita |r;:n1hawa jarum suntik. apakah ada biaya
tambahan untuk melaksanakan suntikan, apakah ada umit sterilisasi
sederhana di tempat pelayanan, laporan infekst HIV dan hepatihs B
sebagai akibat suntikan serta perbandingan antara biaya obat suntik
dengan sediaan obat peroral

Persentase Penggunaan Obat Antibiotik (A)

Tujuan  indikator ini adalah untuk mengukur jomlah obat
antibiotik yang digunakan dalam umt pelayanan kesehatan schingpa
dapat diketahui adanya pemakaian obat yang berlebihan, yang biasanya
lebih mahal tetapi kadang tidak diperlukan. Dalam hubungan mi yang
akan divkur adalah macam obat apa yang sering digunakan, kelompok
antibiotik spektrum luas atau sempit, bentuk sedinan (tablet, sirup),
pemakaiannya (salep kulit, salep mata) dan harga obat antibiotik.
Beberapa faktor yang berpengaruh dalam penulisan obat antibiotk
antara lain: persepsi penderita terhadap pemakaian antibiotik di pasaran,
efektivitas  antibiotik dan  pengujian laboratorium serta resistensi

antibiotik.
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111.8 Defems: Operasional

Beberapa hal yang verlu dijelaskan dalam penelittan ini adalah
batasan tenlang populasi, sampel, perseniase pemakaian obat generik,
persentase pemakaian obat antibiotik dan pengelompokan umur pasien,

Populasi  adalah  kelompok subjek  vang  hendak  dikena
generalisasi hasil penelitian, -artin}ra populasi vang dimaksud adalah
seluruh pasien hepatitis vang ada di rumah sakit Stella Maris Makassar.
Sedangkan sampel adalah populasi.

Persentase pemakaian obat generik (OG) adalah perbandingan
Jumlah penulisan obat genarik (G) dengan jumlah total obat yang ditulis
pada resep (O) dikalikan dengan 100%, Jadi, OG = (G/0) x 100%.

Persentase pemakaian obat antimikroba (OA) adalah perbandingan
Jumiah penulisan obat antimikroba (A) dengan jumlah obat yang ditulis
pada resep (O) dikalikan dengan 100%. Jadi OA = (A/O) x 100%. Dimana
yang termasuk golongan antimikroba adalah obat antimikroba, anufung,
antivirus dan antiprotozoa.

Untuk mengetahu1 adanya perbedaan usia pasien hepantis di
rumah sakit Stella Maris Makassar, maka pasien dikelompokkan menjadi:
1. pasien yang berusia (-10 tahun, 2. pasien vang berusia 11-20 tahun, 3.
pasien yang berusia 21-30 tahun, 4. pasien yang berusia 31-40 tahun,, 5.
pasien yang berusia 41-50 talun, 6. Pasien yang berusia 51-60 tahun, 7.

Pasien yang berusia 61-70 tahun dan 8. Pasien yang berusia >70.



BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN
IV.1 Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di rumah sakit swasta Stella Maris di kota
Makassar dan khususnya pada bagian intema,
IV.2 Penyiapan Bahan Penclitian
Bahan penelivan berupa data rekaman medik di rumah sakit swasia
Stella Maris pada bagian interna periode 2000-2002,
I'V.3 Penyiapan Formolir
Untuk pengumpulan dan penyalinan data digunakan formolir
seperti terlampir {(Lampiran A).
1V.4 Penentuan Populasi
Penentuan populasi penelitian dilakukan dengan mendata pasien yang
didiagnosa menderita hepatifis dengan komplikasinya.
IV.5 Pengambilan Data
Data diperoleh dan rekam medik di rumah sakit swast, dengan mencatat
jemis kelamin, umur, asal daerah, diagnosa dan terapi yang digunakan pasien
hepatitis dengan komplkasinya di rumah sakit Siella Maris Makassar, yang
kemudian dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin dan dibagi atas 8
kelaompok berdasarkan sebaran umur, Yaitu yang berusia 0-10 tahun (1), 11-20
tahun {2), 21-30 tahun (3), 31-40 tahun (4), 41-50 tahun (5), 51-60 tahun (6), 61-

70 tahun (7) dan 70 tahun ke atas (8).

25



20

IV.6 Analisis Data
Data yvang diperoleh ditabulasi secara manual dan dilanjutkan dalam

rekaman data base dan dianalisis secara statistik dengan menggunakan wji “Chi

kuadrat™,
IV.7 Pembahasan
Pembahasan dibuat berdasarkan hasil analisis data.
IV.8 Kesimpulan
Kesimpulan diperoleh berdasarkan data penelitian  dan  hasil

pembahasan.



V.1

BAB Y
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Studi  penggunaan obat hepatitis pada pasien hepatitis  dan
komplikasinya di rumah sakit Stella Maris Makassar selama tahun 2000-20032
dengan hasil sebagai berikut :

Jumlah obat yang digunakan untuk tahun 2000, 2001 dan 2002 adalah
sebanyak [255 dengan 263 macam obat (Tabel la, lla, dan [lla). Dimana
penggunaan obat Hepatofolk planta kapsul yang terbanvak vaitu 101 buah
untuk tiga tahun (Tabel la, lla, dan Il a). Jumlah pasien yang menjadi
populasi penelitian adalah sebanyak 228 pasien dan semuanya diambil sebapai
sampel dalam penelitian. Jumlah macam penyakit hepatitis dan komplikasinya
yang ada adalah 48 macam (Tabel [Va, Va dan Vla).

Jumlah rata-rata yang digunakan pada tahun 2000 untuk pasien laki-
laki adalah 5,73 macam dan perempuan 4,6 macam. Jumlah rats-rata obat
yang digunakan pada tahun 2001 untuk pasien laki-laki adalah 5,8 macam dan
untuk pasien perempuan adalah 4.1 macam. Jumlah rata-rata obat vang
digunakan pada tahun 2001 untuk pasien laki-laki adalah 5,5 macam dan
untuk pasien perempuan adalah 5,1 macam (Lampiran C).

Jumiah obat antimikroba yang digunakan pada tahun 2000 untuk

pasien laki-laki adalah 8,63% dan untuk pasien 4,08%, Jumlah antibiotik yang
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digunakan pada tahun 2001 untuk pasien laki-laki adalah 6.29% dan untuk
pasien perempuan adalah [,57%. Jumlah obat antimikroba yanyg digunakan
pada tahun 2002 untuk pasien laki-laki adalah 636% dan unluk pasien
perempuan 2,12% (Lampiran F).

Jumlah obat generik yang digunakan pada tahun 2000 untuk pasien
laki-laki adalah 0,67% dan unt;.:k pasien perempuan adalah 0,95%. Jumlah
obat penerik yang digunakan pada tahun 2001 untuk pasien laki-laki adalah
3,54% dan untuk pasien perempuan 1,18%. Jumlah obat generik yang
digunakan pada tahun 2002 untuk pasien laki-laki adalah 3.93% dan untuk
pasien perempuan adalah 0,90%. Total penggunaan obat generik adalah
12,19% (Lampiran H).

Tumlah obat secara oral yang digunakan pada tahun 2000 untuk pasien
laki-laki adalah 47,24% dan untuk pasien perempuan adalah 29,74%. Jumlah
obat secara parenteral yang digunakan pada tahun 2000 untuk pasien laki-laki
adalah 13,43% dan untuk pasien perempuan adalah 9,59%. Jumlah obat secara
oral yang digunakan pada tahun 2001 untuk pasien laki-laki adalah 49 ,02%
dan untuk pasien perempuan adalah 18,11%, Jumlah obat secara parenteral
vang digunakan pada tahun 2001 untuk pasien laki-laki adalah 21,65% dan
untuk pasien perempuan adalah 11,22%. Jumlah obat secara oral vang
digunakan pada tahun 2002 untuk pasien laki-laki adalah 59,39% dan untuk

pasien perempuan adalah 13,33%. Jumlah obat secara parenteral vang



digunakan pada tahun 2002 untuk pasien laki-laki adalah 22,73% dan untuk

pasien perempuan adalah 4,24% (Lampiran K),

V. 2. Pembahasun

¥. Z.1. Rata-rata yang Digunakan Pada Pasien Hepatitis dan Komplikasinya.

Berdasarkan studi yang dilakukan pada pasien hepatitis dan
komplikasinya di Rumah Sakit Stella Maris Makassar selama 3 tahun terakhir
(tahun 2000, 2001, 2002) diperoleh gambaran bahwa rata-rata obat vang
diterima oleh pasien laki-laki dan pasien perempuan relatif sama banyak.

Selama tiga tahun terakhir rata-tata obat yang digunakan pasien
hepatitis sekitar 3-3 macam obat dengan rata-rata 5,8 macam obat, dimana ada
pasien yang menerima hanya satu macam obat tetapi ada juga yang menerima
lebih dari delapan obat. Menurut WHO, rata-rata obat yang digunakan setiap
penderita adalah 2,0%. Dari hasil penelitian ini terlihat bahwa penggunaan
rata-rata obat di Rumah Sakit Stella Maris masih dikatakan rasional,

Jumlah penggunaan obat pada pasien laki-laki maupun perempuan dari
tahun ke tahun cenderung bertambah. Pada tahun 2000 sebanyak 417 dengan
jumlah pasien sebanyak 79 orang, tahun 2001 sebanyak S08 dengan jumlah
pasien sebanyak 92 orang dan pada tahun 2002 sebanyak 330 dengan jumlah
pasien sebanyak 79 orang Perbandingan antara pasien laki-laki dan
perempuan pada tahun adalah 1,4:1, tahun 2001 adalah 2:1 dan untuk tahun

2002 adalah 4:1. Untuk melihat apakah ada pengaruh penggunaan obat



lerhadap bertambahnya umur dan perbedaan jenis kelamin, maka sampel
dibagi dalam 8 kelompok wmur yaitu pasien yang berusia 0-10 tahun, 11-20
tahun, 21-30 tahun, 31-40 tahun, 41-50 tahun, 51-60 tahun, 61-70 tahun dan
> 71 tahun, masing-masing untuk pasien laki-laki dan perempuan, Jumlah
obat ini meningkat drrnga_u bertambuhnya pasien. Dari hasil analisis secara
statistik dengan uji chi kuadrat.diperﬂteh bahwa jumlah rata-rata obat yang
digunakan pada pasien hepatitis dan komplikasinya di Rumah Sakit Stella
Maris, tidak meningkat secara nyata dengan pertambangan usia dan jenis
kelamin. Hal tersebut disebabkan karena penggunaan obat berdasarkan pada
jenis dan status penyakit vang diderita pasien.

Rata-rata obat yang digunakan pada pasien hepatitis dan
komplikasinya adalah hepatoprotektor, analgetik-antipiretik, antimikroba,
vbal-vbal metabolisme seperli @ vilamin-mineral, obat saluran cerna seperti
antasida dan antiemetik, hematologik, dan beberapa tambahan untuk penderita
komplikasi seperti antthipertensi, antidiabetes dan diuretik.

Penderita hepatitis, gejala-gejalanya adalah terdapat demam ringan,
nafsu makan hilang, mual-mual diikuti urine berwarna gelap vyang
mengandung bilirubin. lkterus yang semakin meningkat dan pembesaran hati
ringan dan sering terasa nyeri. Oleh karena ada beberapa pertimbangan vang
diperhatikan dalam pengobatan hepatitis diantaranya pengobatan berdasarkan
keluhan musalnya pembeénan analgentik antipiretik misalnya parasetamol,

antalgin, asam mefenamat untuk demam, sakit kepala, nyeri otot, nyeri send;.,
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Namun penggunaan perasetamol harus hati-hati karena dosis 6 — 12 gram
sudah dapat merusak hati secara fatal. Hal ini disebabkan terbentuknya
metabolik toksik di hati. Gangguan hepar terjadi pada hari kedua, dengan
gejala peningkatan aktivitas seruin transaminasi, kerusakan hati yang tidak
berat, pulih dalam beberapa hani sumpai bebeupa bulan, Berdasarkan hal sebut di
alas pengeunaan pumsemmﬂ pada pasien hepatitis tidak cukup aman (5)

Pemberian obat-obat metabolisme misalnya vitamin mineral pada
pasien hepatitis dengan alasan bahwa pada gangguan fungsi hati, kemampuan
hati wnluk metabolisme vilamin menurun sehingga diperlukan tambahan
vilamin sepertt vitamin A, B, D, E, serta vitamin K. Pemberian beberapa
mineral seperti RL, dekstrosa dan asering untuk mengobati dehidrasi dan
kehilangan ion alkali pada pasien yang mual dan muntah.

Amtasida untuk mengikal asam lambung vyang berlebih dan borok -
borok lambung dan usus. Dengan hilangnya nafsu makan dengan Jjangka
waktu yang lama dikhawatirkan pasien merasa nyeri di lambung akibat
pengosongan lambung menyebabkan sekresi asam lambung meningkat dan
menyebabkan Umbulnya nyeri di lambung sehingga antasida diperlukan untuk
menetralkan asam lambung yang berlebihan tersebut. Beberapa antasidum
yang digunakan seperti sanmag, Mylanta (tabel le, lle dan llle). Efek samping
yang ditimbulkan oleh antasida sangat kecil berupa hingung-bingung, agitasi,
koma, kejang dapat terjadi pada orang tua yang mendapat dosis besar atau ada

kelemahan fungsi hati/ginjal (5). Berinteraksi dengan digitalis, INH, Barbital
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san salisilal. Kombinasi terapi dengan anlagonis reseplor Hy seperti Ranitidin,
Famotidin dan Simetidin dapat mempercepat penyembuhan.

Pengobatan denpan obat-obat dengan nonspesifik, tidak bersifat
khusus membunuh virus atau memperpendek perjalanan penyakit, tetapi dapat
memberikan perasaan vang enak dan diikuti penurunan angka tes faal hati ke
arah normal. Obat-obat ters-ehut ﬁiisalnya lesichol, cursil, curcuma, duphalac,
tripanzym dan obat yang pualing sering digunakan adalah hepatofalk, dimana
obat ini bermanfaat untuk pengobatan penunjang penyakit hati, Denpan
ekstrak buah silybum  marionwm, (komponen ulaina silymarin), memiliki
etek regenerasi pada hati dan membantu pembentukan sel-sel hati. Ekstrak
chelidonium majus (komponen utama chelidonia), memiliki efek spasmolitik
pada saiuran empedu dan saluran pencemnaan dan  ekstrak  curcuema
Xanthorrhiza  (lemulawak) yang secara tradisional dipunakan untuk
mengobati gangguan pencernaan dan melancarkan aliran empedu,

Penelitian telah menunjukkan bahwa dosis vitamin maupun senyawa
fitotrop seperti kolin, meteonin tidak mempengaruhi hati, hanya senyawa-
senyawa ini lidak cukup jumlahinya dalam makanan, akan tetapi jarang terjadi.
Preparat kombinasi yang berasal dari tumbuh-tumbuhan misalnya hepatofal,
lesichol, cursil, curcuma, duphalac, tripanzym digunakan pada kerusakan
toksik hati dan sebagai ajuvans pada penyakit radang hati vang kronis dan

sirosis hati akan tetapi efeklivitas masih diperdebatkan (1),
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V.11, Persentase penggunaan Obat Generik

Dart studi yang dilakukan di Rumah Sakit Stella Maris puda pasien
hepatitis dan komplikasinya tentang penggunaan obat generik selama tiga
tahun terakhir, menunjukkan bahwa obat generik meningkat dari tahun ke
tahun. Dimana tahun 2000 sebanyak 2,62%, tahun 2001 sebanyak 4,72% dan
tahun 2002 sebanyak ;1,33'5;&. Sedangkan menurut WHO, Standard
penggunaan obat generik sekitar 62,42, Dengan demikian penggunaan obat
generik pada pasien hepatitis dan komplikasinya di Rumah Sakit Stella Maris
Makassar, dapal dikatakan belum rasional. Hal im1 juga terlthat setelah
dilakukan analisis statistik dengan menggunakan uji chi kuadrat vang
memperlihatkan bahwa penggunaan obat generik dari tahun ke tahun adalah
berbeda nyata. Kurangnya penggunaan obat generik ini disebabkan oleh
beberapa [aklor anlara lain masth ada anggapan bahwa obat paten mutunya
lebih baik dan obat generik, kebiasaan dokter yang ‘ingin mencoba
kemampuan obat-obat baru meskipun belum jelas betul manfaatnya, informasi
obat hanya sepihak dari pabrik obat, yang tidak jarang obat-obatan tersebut
dipromosikan secara gencar dan personal formulary dari masing-masing
dokter yang terbukti dapat memberikan pengalaman positif untuk kesembuhan
penderita. Faktor lainnya antara lain persediaan obat generik di pelavanan
kesehatan, jumlah obat paten yang tersedia, pengetahuan dokter tentang nama
obat generik, pengaruh detailer obal, kemauvan unluk memenuhi peraturan

pemerintah, masalah pola penyakit yang ada di unit pelayanan,
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Berdasarkan hasil analisis secara statistik menggunakan uji chi kuadrat
diperoleh gambaran bahwa penggunaan obat generik tidak berbeda secara
nyata pada pasien laki-laki dan perempuan.

V.2.3. Persentase Penggunaan obat Antimikroba

Dari hasil studi yang dilakukan di Rumah Sakit Stella Maris pada
pasien hepatitis dan komplikasinya tentang penggunaan antimikroba selama
tahun 2000, 2001 dan 2002 (tabel X1) diperoleh gambaran bahwa penpgunaan
obat antimikroba cenderung menurun tiap tahun, Persentase penggunaan
antibiotik tahun 2000 sebanyak 12,71%, tahun 2001 sebanyak 7,86% dan
tahun 2002 sebanyak 8,48% (Lampiran E). Menurut WHO persentase
penggunaan obat antibiotik adalah 41,72% (25). Jadi penggunaan antimikroba
di Rumah Sakit Stella Maris Makassar, masih dalam batas rasional.
Berdasarkan indikasi penyakit, pemberian antimikroba tidak benar jika
diberikan pada pasien hepatitis, namun pada pasien hepatitis dengan
komplikasi dengan penyakit lain seperti Thypoid, abses hati amoeba dan
infeksi saluran kemih, gastritis pemberian antimikroba ifi pemberian ini
diizinkan.

Gastritis adalah suatu kelainan mukosa yang disebabkan oleh iritasi
gaster oleh alkohol, obat, termasuk antirematik dan beberapa macam bakter;
dan virus. Bakteri penvebab penyakit ini adalah Campylobacter pyloris.
Pemberian amoksisillin efektif untuk membunuh bakteri ini.

Pemakaian antivirus seperti: interferon, ribavirin, azattiorin, adenil
arabinosa di Rumah Sakit Makessar adalah (0%, hal ini disebabkan mungkin
karena mahalnya antivirus tersebut, sehingga berat bagi pasien untuk

mendapatkan obat tersebut ataupun karena tidak tersedia.
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Selelah dilakukan apalisis statistk denpan mengpunakan uji chi
kuadrat, diperoleh gambaran diperoleh pambaran bahwa penggunaan
antibiotik dari tahun ke tahun adalah menurun secara nyata, Dari hasil analisis
statistik menpgunakan uji chi kuadrat diperaleh gambaran bahwa penggunaan
obat antibiotik selama tahun 2000, 2001 dan 2002 ndak berbeda secara nyata
pada pasien laki-laki dan perempuan.

V.2.4. Persentase Penggunaan Obat Suntik

Dari studi yang dilakukan di Rumah Sakit Stella Maris pada pasien
hepatitis dan komplikasinya, lenlang penggunaan obat suntik selama tahun
2000, 2001 dan 2002 (tabel X1V) diperoleh gambaran bahwa persentase
penggunaan obat suntik pada pasien hepatitis dan komplikasinya meningkat
pada tahun 2001. Pada tahun 2000 sebanyak 23,02%, tahun 2001 sebanyak
32,87% dan tahun 2002 sebanyak 26,97% (Lampiran J). Sementara menurut
standar WHO penggunaan obat suntik hanya berkisar 24%. Berdasarkan hal
tersebut di atas maka dapat dikatakan bahwa penggunaan obat suntik di
Rumah Sakit Stella Maris belum rasional, sedangkan jika dilihat berdasarkan
kegunaanya maka pengpunaan obat penerik im dapatl dikatskan rasional
karena pasien hepatitis yang datang dengan keadaan koma, mual dan muntah,
pemberian lewat jalur parental merupakan salah satu cara vang
menguntungkan. Hal ini tidak dapat dikatakan rasional, mengingat biaya obat
suntik lebith mahal dibandmgkan sediaan obat yang digunakan secara oral,

khususnya kondisi perekonomian yang sedang dalam kondisi krisis.



V.2.5.

[dari dala yang diperoleh menunjukkan bahwa obat suntik pada
golongan obat metabolisme elektrolit vaitu ringer laktat dan asering
merupakan obat yang paling banyak digunakan masing-masing 100 dan 97
kali. Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan uji chi kuadrat
diperoleh gambaran bahwa penggunaan obat suntik pada tahun 2000, 2001
dan 2002 tidak bﬂrbﬂdﬂ. secﬂfa nyata pada pasien laki-laki dan pasien
perempuan. Hasil ini mendukung hasil analisis statistik sebelumnya yang
menyatakan bahwa jumlah rata-rata obat tidak berbeda secara nyata pada
pasien laki-laki dan perempuan.

Persentase Penggunaan Obat Secara Oral

Persentase penggunaan obat secara oral cenderung bervariasi, dimana
untuk penggunaan obat secara oral pada tahun 2000 sebanyak 59,71%, tahun
2001 meningkat menjadi 66,92% dan menurun pada tahun 2001 menjadi
38,78% (Lampiran E), dari data yang ada penggunaan oral lebih banyak
daripada pemberian secara parenteral, hal ini disebabkan karena penggunaan
obat secara oral dianggap paling alami, tidak sakit, menyenangkan dan aman
dalam hal pemberian obat.

Pemberian obat dalam jumiah yang besar ini disebabkan karena,
pengobatan simtomatik atau pengobatan berdasarkan keluhan.

Berdasarkan hasil analisis secara statistik menggunakan uji chi kuadrat
diperoleh gambaran bahwa penggunaan obat secara oral dari tahun ke tahun

adalah berbeda nyata.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

V1. 1. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil_ pembahasan dan analisis statistik yang diperoleh
maka dapat disimpulkan :mhaga.i berikut :

1. Jumlah rata-rata obat, obat generik, obat antimikroba, obat suntik dan obat
secara oral dari tahun ke tahun berbeda nyata.

2. Jumlah rata-rata obat yang digunakan pada pasien hepatitis dan
komplikasinya di Rumah Sakit Stella Maris Makassar tidak meningkat
secara nyata pada pasien laki-laki dan perempuan dengan bertambahnya
usia.

3. Pengpunaan obat antimikroba pada pasien hepatitis dan komplikasinya di
Rumah Sakit Stella Maris Makassar sudah rasional. Sedangkan
penggunaan obat generik pada pasien hepatitis dan komplikasinya di

Rumah Sakit Stella Mans Makassar belum rasional.

VL. 2. Saran
Sebaiknya dilakukan penelitian kerasionalan penggunaan obat pada
pasien hepatitis dan komplikasinya berdasarkan parameter WHO yang lain
yaitu dosis yang tepat, cara pemberian dengan interval waktu yang tepat dan

lama pemberian yang tepat Rumah Sakit Stella Maris Makassar,
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TABEL la

DAFTAR OBAT YANG DIGUNAKAN PADA PASIEN HEPATITIS DAN KOMPLIKASINYA
DI RUMAH SAKIT STELLA MARIS MAKASSAR TH 2000
SESUAI URUTAN ABJAD

Mama

Mo. Jumlah Pasien No, Nama Jumlah Pasien
1 JAbdimox kaplet 2 41 |Farbion 5000 7
2_|Actifed sirop 1 42 |Farmabex-C tab,Salut 2
3 _|Adona_injeksi 1 43 |Farmacrol F. Tab. Kunyah 5
4 |Aludonna suspensi 3 44 |Farmadol tablet 1
3 _|Amoxilin kapsul 1 45 |Farmoten tablet 1
6 |Amoxsan injeksi 9 45  |Farmoxyl tablet 2
7 [Anbacim injeksi 2 47  |Farsix tabletl 4
8 |Asering injeksi 26 48  |Fevrin tablet 4
9 |Ativan 9 43  |Flagyl infus 1
10 |B-Compleks gen 2 50 |Fludane plus kaplet 2
11 |B.Compleks gen inj 5 51 |Furosemid tablet 1
12 |Becombion tablet salut 3 62 |Gastridin ing. 5
13 |Becom-C kaplet g 53 |Gastrin tablel 2
14 |Becomzet kaplet 2 54 |Glurernorm tablet 1
15 |Bellacid kaplet 4 55 [Heparon kapsul lunak 1
16 |Benovit-C kaplet 1 56 |Hepatofalk kapsul 3%
17 |Biosanbe kapsul 2 57 |Heptasan tablet 2
18 |Biotichol kapsul 2 68 JHustab tablet 1
19 |Carpiaton tablet 1 59 linderal tablet 1

20 |Cefabiotic kapsul 2 80 |Interpril tablet 1

21 Cafizox injeksi 1 61 |Kalnex Ini. 1

22 |Cefmetazon injeksi 2 62 |Kapsul maag B

23 |Cetathiacol kapsul 4 B3 |Kemicetine kapsul 1

24 |Chloramex kapsul 1 64 |Ketosteril tablet 1

25 |Ciproxin tablet 2 65 |Kloroguina tablet 1

26 [Curcuma tablet salut 15 66 |Lactacef kapsul 1

27 |Cursil kapsul 5] 687 |Lasix Inj. 1

28 |Curson kapsul 5 68 [Lecur kapsul 4

28 |Cefizox injeksi 2 89 |Lesichol kapsul 4

30 |Cortidex tablet 1 70 |Lipagent tablet 8

31 |Damaben tablet 3 71 [Lisifit kapsul 2

32 DE‘H}TH'EIH ha_pg_ul 2 72 Losec |:':3-_'D5-'L|| 1

33 | Dibekacin injeksi 1 73 |Losen injeksi L

34 |Diazepam tablet 1 74 MEHJ‘GF 11

_35 |Diflonid kapliat 1 75 |Megabion kapsul 1

36 |Dolorstan kapsul 1 76 |Methiason tablet salut i

37 |Duflomex tablet 2 77__|Metronidazol tablet 2

38 |Duphalac sirop B 78 M'-""lan_"ﬂl Suspensi 2

39 |Emibion kapsul 1 79 |Neomisin tablet 1

40 [Famos kaplet 1 80 |Neuobat tablet 3
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No. Nama Jumlah Pasien No. Mama Jumilah Pasien
81 |Neurosambe inj 3 107 |Seloxy kaplet 2
B2 |Neurosanbe tablet salut 2 108 |Septrin kaplet 1
83 |Novalgin Injeksi 4 108 |Sistencl kaplet 4
84 [Novalgin tablet 2 110 |Socid kapsul 1
BS |Onic tablet 2 111 |Solatic Injeksi 3
B& |Pantozol tablet 1 112 |Spectren 1
87 |Pharmaton F kapsul 4 113 |Strocain tabiet 2
BB |Policrol tablet 1 114 |Supraguin F kaplet 1
B9 |Poncobex tablet 3 115 |Surbex Z z
20 |Pondex kapsul 1 116 |Taxegran injeksi 2
21 |Prednison 1 117 |Theragran - M tab. Salut 2
62 |Primadol kaplet 1 118 |Thislaco! kapsul 3
83 |Primperan Injeksi 3 119 [Tomit injeksi B
24 |Primperan Tablet 2 120 |Trochodazole tablet 1
S5 |Provital kapsul lunak 3 121 |Tripid kapsul 1
96 |Raclonid tablet 5] 122 |Tropiler kapsul 1
&7 |Radin Injeksi 1 123 |Trypanzim kapiet 7
OB |Ragyl Forte tablet 1 124  |Vitamin K 3
&9 |Ramaton tablet 2 125 |Vitral kapsul 1
100|Resochin tablet z 126 |Vioxy kaplet 2
101 |Reucid tablet 1 127 | Xanax tablet 2
10Z2|RL. Dexirosa 31 128 |Xepanseuron 1
103|Sandostatin Injeksi 1 128 |Zantac Injeksi 1
104} Sanmag sirop 7 130 }(Zenibros Kaplst 1
105|5anmal tablet 5 131 |Zumaran Tablet 1
sanprima tablet 3 Total 417
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TABEL Ib

DAFTAR OBAT YANG DIGUNAKAN PADA PASIEN HEPATITIS DAN KOMPLIKASINYA
DI RUMAH SAKIT STELLA MARIS MAKASSAR TH 2000
SESUAI DENGAN URUTAN JUMLAH PASIEN TERBANYAK

Ne. Nama Jumiah Pasien No. Nama Jumiah Pasien
1 |Hepatofalk kapsul 35 41 |Thisiacol kapsul 3
2 |RL.Dextrosa 31 42 [Vitamin K 3
3 |Asering injeksi 26 43  |Ciproxin tablet 2
4 |Curcuma fablet salut 15 44 | Abdimox kaplet 2
5 |Kapsul maag 15 45 jAnbacim injeksi 2
& |Makro B 11 46  |B-komplex tablet 2
7 |Amoxsan injeksi g 47 |Becomzet kapiet 2
8 |Becom-C kaplet 8 48 |Biosanbe kapsul 2
9 |Duflomex tablet 8 43 |Biotichol kapsul 2
10 jLipagent tablet 8 50 |Cefabiotic kapsul 2
11 | Tomit injeksi 8 51 |Fludane plus kaplet 2
12 {Farbion 5000 T 52 |Cefmetazon injeksi s
| 13 | Trypanzim kaplet T 53 |Gastrin tablet 2
. 14 |Sanmag sirop 7 54 |Damaben tablet 2
15 |Raclenid tablet 5 55 |Dolorstan kapsul 2
16 |Cursil kapsul B 56  |Heplasan tablet 2
17 |B-kemplex injeksi 5 57 |Farmabex-C tab Salut 2
18 |Farmacral F. Tab. Kunyah 5 58 |Farmoxyl lablet 2
19 | Gastridin inj. 5 59 |Heptasan tablet 2
20 |Sanmol tablet L Y 5 60 |Lisifit kapsul 2
21 |Curson kapsul 5 61 |Metronidazol tablet 2
22 |Bellacid kaplet 4 62 [Mylanta Suspensi 2
23 |Cetathiacol kapsul A 63 |Neurosanbe tablet salut 2
24 |Farsix tablet 4 B4 |Novalgin tablet 2
25 |Fevrin tablet - 4 65 [Onic tablei 2
26 |Lecur kapsul 4 B85 |Ramaton tablet 2
27 |Lesichol kapsul 4 67 |Resochin tablet 2
28 |Novalgin Injeksi 4 66 |Seloxy kaplst 2
25 |Pharmaton F kapsul 4 69 |Shkrocain tablet 2
30 |Sistenol kaplet 4 70 |Lisifit kapsul 2
31 |Aludonna suspensi 3 71 |Surbex Z .
32 |Becombion tablet salut 3 72 |Taxegran injeksi 2
33 [Cortidex tablet 3 73 |Theragran - M tab. Salul 2
34 [Neurobat tablet salut 3 74 |Vioxy tablet 2
35 [Neurosanbe Injeksi 3 75 |Xanax 2
35 |Poncobex tablet 3 76 |Metronidazol tablet 2
37 |Primperan Injeksi 3 77 |Mylanta Suspensi 2
28 |provital kapsul lunak 3 78 Chloramex kapsul 1
38 |sanprima tablet 3 79 |Actifed sirop 1
40 |Sotalic Injeksi 3 B0 |Adona injeksi 1
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No. Mama Jumlah Pasien No. Nama Jumlah Pasien
B1 |Amoxilin kapsul 1 107 |Kalnex Inj. L
82 | Ativantablet 1 108 |Septrin kaplet 1
B3 |Benovit-C kaplet 1 109 |Kemiceting kapsul 1
B4 |Carpiaton tabiet 1 110 |Ketosteril 1ablet 1
BS |Cefizox injeksi 1 111 |Kloroguina tablet 1
B6 |Pantozol tablet 1 112 |Lactacef kapsul 1
B7 |Cefizox injeksi 1 113 _|Lasix iInj. 1
B8 |Policrol tablet 1 114 |Supraguin F kaplet 1
89 |Dexymox kapsul 1 115 |Losec kapsul 1
o0 |Dibekacin injeksi 1 116 |Losen injeksi 1
91 |Diazepam tablet 1 117 |Neomisin tablet 1
92 |Diflonid kapiet 1 118 |Pantozol tablet 1
93 |Duphalac sirop 1 119 |Policrol tablet 1
94 |Emibion kapsul 1 120 |Trochodazole tablet 1
95 |Famos kaplet 1 121 |Tripid Kapsul 1
96 |Farmadol tablet 1 122 |Tropiler kapsul 1
a7 |Farmoten tablet 1 123 |Pondex kapsul 1
88 |Ragyl Forte tablet 1 124 |Prednison 1
94 |Flagyl infus 1 125 |Primadol kaplet 1
100 |Furcsemid ablet 1 126 |Radin Injeksi 1
101 |Reucid tablet 1 127 |Sandostatin Injeksi 1
102 | Glurernorm tablet 1 128 |Zantac Inieksi 1
103 |Heparon kapsul lunak 1 125 [Seplrin kaplet 1
104 |Hustab tablet 1 130 |Zenibros Kaplet 1
105|Inderal tablet i 131 Zumaran Tablet 1
106 | Interpril tablet 1 Total 417
]
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TABEL Iec
DAFTAR PENGGUNAAN ANTIMIKROBA PADA PASIEN HEPATITIS
ﬂENGﬁN KOMPLIKASINYA DI RUMAH SAKIT STELLA MARIS
MAKASSAR TAHUN 2000

- Nama Jumlah (Pasien) |
Abdimox Kaplet
Amoxillin Kapsul
Amoxsan Injeksi
Anbacim Injeksi
Bellacid Kaplet
Biotichol Kapsul
Cefabiotic Kapsul

| Cefizox Injeksi

Cefmetazon Injeksi

10, | Cetatiochol Kapsul
11 | Chloramex Kapsul
i2 | Ciproxin tablet
13 | Conpyran Kaplet
14 | Dexymox Kapsul
15 | Dibekacin Injeksi
16 | Duflomex Tablet
17 | Farmoxyl Tablet
15 | Flagyl Infus
19 | Kemicetine Kapsul
20 | Lactacef Kapsul
21 | Metronidasol Tablet
33 | Neomisin Tablet
73 | Ragyl Forte Tablet

24 | Sanprima Tablet

25 | Septrin Kaplet

26 | Spectrem Tablet

27 | Taxegram Injeksi

2g | Thislacol Kapsul

29 | Trichodazole Tablet

30 | Kloroquin Tablet

31 | Resochin Tablet

e
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TABEL Id
DAFTAR PENGGUNAAN OBAT HEPATOPROTEKTOR PADA PASIEN
]{EPATTT[S DENGAN KOMPLIKASINYA DI RUMAH SAKIT STELLA
MARIS MAKASSAR TAHUN 2000

No Nama Obat Jumlah (Pasicn)
1. | Hepatofalk Kapsul | 35
2. | Curcuma Tablet Salut | 15
3. | Cursil Kapsul 6
4. | Curson Kapsul 5
5. | Duphalac Sirop 5
6. | Lecur Kapsul 4
7. | Tripid Kapsul |
8. | Trypanzim Kaplet 7
Total 81

TABEL le
DAFTAR PENGGUNAAN OBAT SALURAN CERNA PADA PASIEN
HEPATITIS DENGAN KOMPLIKASINYA DI RUMAH SAKIT STELLA
MARIS MAKASSAR TAHUN 2000

i
=

MNama Jurilah {Pasien)

Aludonna Suspensi
Damaben tablet
Famos Kaplet
Farmacrol F Tablet Kunyah
Gastridin Injeksi
Gastrin Tablet
Kapsul Maag
Losec Kapsul

9. | Losec Injeksi

10. | Onic Tablet

11. | Mylanta Suspensi
12. | Tomit Injeksi

13. | Pantozol Tablet
14. | Pohicrol Tablet

15. | Primperan Injeksi
16. | Primperan tablet
17. | Raclonid Tablet
18. | Radin Injeksi

19. | Sanmag Sirop

20, | Socid Kapsul

PO NN B L
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11. | Sotatic Injeksi 3
22. | Strocain Tablet 2
23, | Zantac Injeksi 1

Total 68

TABEL If
DAFTAR PENGGUNAAN OBAT METABOLISME PADA PASIEN
HEPATITIS DENGAN KOMPLIKASINYA DI RUMAH SAKIT STELLA
MARIS MAKASSAR TAHUN 2000

| 2L Vioxy Kaplet
22, Xepaneuron

23. Ketosteril tablet
24, Lesichol Kapsul
25, Lipagent Tablet
26, Lisifit Kapsul

No MNama Jumlah (FPasien)
1. B-Complexs Kaplet 2
2. B-Complex Injeksi -
3 Becombion tablet salut 3
4. | Becom-C Kaplet 8
- % Becomzet kaplet 2
6. Benovit-C Kaplet 1
7. Meurosanbe Injeksi 3
8. Neurosanbe Tablet Salut 2
! 8 Pharmaton F Kapsul 4
10. Provital Kapsul Lunak 3
11. Ramaton Tablet 2
12. Seloxy Kaplet 2
! 13. ] Farmabex-C Tablet Salut 2
14. Poncobex Tablet 3
15. Asering Injeksi 26
16, RL Dextrosa 31
17. Farbion 5000 7
18. Surbex Z 2
19. Theragran-M Tablet Salut 2
20, Yitral Kapsul 1
i
1
1
4
8
2

27. | Makro B - 11

28. | Methiasan Tablet Salu ]

29, Neurobat Tablet 3
Total | 144
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TABEL lg
DAFTAR PENGGUNAAN OBAT HEMATOLOGIK PADA PASIEN
HEPATITIS DENGAN KOMPLIKASINYA DI RUMAH SAKIT STELLA
MARIS MAKASSAR TAHUN 2000

MNo Nama Jumlah (Pasien)
Adona Injeksi 1
1. Biosanbe Kapsul 2
2 Emibion Kapsul 1
3. Kalnex Injeksi 1
4. Megabion Kapsul 1
5. Tropifler Kapsul 1
6. Vitamin K 3
7. Heparon Kapsul Lunak 1
8.
Total 11

TABEL Ih
DAFTAR PENGGUNAAN OBAT SSP PADA PASIEN HEPATITIS DENGAN
KOMPLIKASINYA DI RUMAH SAKIT STELLA MARIS

MAKASSAR TAHUN 2000 .
No Nama Jumlah (Pasien)
1 Ativan I -
2 Farmadol Tablet 1
3 Fevrin Tablet 4
4 Fludane Plus Kaplet 2
5 Diazepam Tablet 1
6 Diflonid Kaplet I
7 Dolorstan Kapsul I
8 Novalgin Injeksi 4
9 Novalgin Tablet 2
10 Pondex Kapsul 1
11 Primadol Kaplet 1
12 Sanmol Tablet 5
13. Xanax Tablet 2
| Total 28
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TABEL Ii
DAFTAR PENGGUNAAN OBAT SALURAN CERNA PADA PASIEN
HEPATITIS DENGAN KOMPLIKASINYA DI RUMAH SAKIT STELLA
MARIS MAKASSAR TAHUN 20!

NO Nama Jumlah (Pasien) |
1. Actifed sirop 1
2, Farmoten Tablet 1
3. Farsix tablet 4
4, Forosemid tablet 1
5. Glarenorm tablet 1
b. Carpiaton tablet 1
7. Heptasan tablet 2
8. Hustab Tablet 1
9. Inderal Tablet 1
10. Interpril Tablet 1
11, Lasix Injeksi I
12. Cortidex Tablet 1
13. Sistenol Kaplet 4

14. Supraguin F Kaplet 1

15. Prednison Tablet 1

16. Resochin Tablet 2
17. Reucid Tablet 1
18, Sandostatin Injeksi 1
19 Zenibros Kaplet 1

Total 27
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TABEL lia

OBAT
DAFTAR ‘T'F'-NGD?IES'I:AKAH PADA PASIEN HEPATITIS DENGAN KOMPLIKASINYA
AH SAKIT STELLA MARIS MAKASSAR
- TAHUN 2001
SESUAI URUTAN ABJAD

Nama i -
ﬂft.-"t—cﬂpress tabiet Jumlah1 Pasien Ho. Nama Jumlah Pasien
T TAciral tablet : 41 ICurson kapsul B
- 42 1Damaben tablet 2
3 |Aclam - S00 1 23 1D .
anoxiin Injaksi 1
4 |Actal tablet 2 5 e
— : : axone tablet 1
i5ACBO S 1 45 |Dextrosa infus 48
6 |Actrapid Injeksi 1 46__|Dilmen tablet 1
{7 |Adcna inl = 47 |Domeden tablet E
B P.dm.? iabiel 1 48 |Duphalac sirop 1
§ |Aldazide tablel 1 48 |Farbion 5000 B
1 :1:‘;3'5 Flfj':‘E‘ jl 50 |Farmabex-C lab.Salut 2
L 31 |Farmacrol F. Tab. Kunyah 2
12 |Amoxsan injeksi 8 52 [Farmoxyl tablet = 1
13 |Amoxsan kapsul 5 53 |Farsix tablet 1
14 |Anbacim injeksi 4 54 |Fevrin lablet
15 [Antrain injeks| g 55 |Fludane plus kaplet 1
16 |Asam mefenamat tablet 1 56 |Gastridin inj. 1
17 [Asering injeksi 48 57  |Glurernorm tablat 1
18 |B-komplex injeksi 13 58 |hepatofalk kapsul 41
18 |Becombion tablet salut 5 59 |Heptasan tablet 3
20 |Bacom-C kaplet 11 60 |Histapan tablet 1
21 |Becomzet kaplet 3 61 |Kalmethasone injeksi 2
22 |Bencfomin tablet 1 62 [Kapsul maag 7
23 |Betalans kapsul 1 63 |Kemicetine kapsul 1
24 |Bevizil kaplet 2 64  |Ketosteril 1able 4
25 |Biogesic tablet 1 65 |Lecur kapsul 4
26 |Biosanbe kapsul 1 66 |Lescol kapsul 4
27 |Bicticheol kapsul b 67 |Lesichol kapsul 4
28 |Bobotan serbuk 1 68 [Lexotan tablet 1
gﬂ I:'E-I'Piatﬂﬁ iablet o &8 L|i}ﬂgﬂ=l’ll tablet 15
30 |Cetabiotic kapsLl 2 70 |Lisifit kapsul 2
_E_'L'iEEfat kapsul 1 71  |Maalox plus tablet 1
_33%_ Cefmetazon injeksi 1 E mﬂ[’“ B e 121
C : 160N
ﬁEﬁ::::LT :::;l f 74 Mathiasqn tla.piel: _Ealut 1
35 |Cloroquen tablet ] 75 Mﬂtr-nft._bsm injeksi 1
¥ Cipraxin tablet 7 | 76 Met_rnnldaznl fablet 2
37 [Claforan ineks] 3 77__|Miniceranol tablet 2
38 WChindaria 5 78 |Mucohexin tablet 1
= misin tablet 2 79 |Myoviton tablet salut 1
40 Ew"gﬂb::;:kl:}]lat s 13 B0 |Neurcbion tablet salut 1
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"No.] Nama Jumilah Pasj
g1 |Neurosambe inj 3 Bl :‘;f Nama Jumlah Pasien
57 |Neurosanbe tabiet salut 5 et oooxy kaplet 2
83 Novalgin Injeksi 4 o g_ﬂ'ﬁ'tl"ln kaplat 1
25 |Onic tablet 110 _|Socid kapsul .
| B2 £ 111_|Sotatic Injeksi 3
E Pantozol tablet 1 112 |Spectren 1
g7 |Pharmaton F kapsul 4 113 |Strocain Ehiet 5
83 |Policrol tablet 3 — .
114 |Supraguin F kaplet 1
89 |Poncobax tablet 3 115 |Surbex 7 7
9o jandax iepoul 1 116_|Taxegran injeksi 2
91 |Prednison 1 117 _[Theragran - M tab. Salut 2
| 92 |Primadol kaplet 1 118 | Thislacol kapsul 3
g3 |Primperan Injeksi 3 119 |Tomit injeksi 8
g4 |Primperan Tablet 2 120 _|Trochodazole tablet 1
&5 (Provital kapsul lunak 3 121 |Tripid kapsul 1
96 Ha-l::l_ﬂnil:l_ tab_lat 6 122 [Tropiler kapsul 1
97 |Radin Injeksi 1 123 |Trypanzim kaplet 7
98 |Ragyl Forte tablet 1 124 [Vitamin K 3
9% |Ramaton tablet 2 125 [Vitral kapsul 1
100|Resochin tablet 2 126 |Vioxy kaplet 2
101 |Reucid tablet 1 127 |Xanax tabiet 2
102|RL.Dextrosa 31 128 |Xepaneguron 1
103|Sandostatin Injeksi 1 129 |Zantac Injeksi 1
104|Sanmag sirop 7 130 |Zenibros Kaplet 1
105|Sanmol tablet 5 131 |Zumaran Tablet 1
108 sanprima tablet 3 Total 417
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TABEL lib

DAFTAR OBAT YANG DIGUMAKAN PADA PASIEN HEPATITIS DAN KOMPLIKASINYA
DI RUMAH SAKIT STELLA MARIS MAKASSAR

TAHUN 2061

SESUAI URUTAN JUMLAH PASIEN TERBANYAK

u:;, —— |nj:}:;:na Jumia!;:‘aamn ri.:_ _ Nama Jumilah Pasien
. Adona inj 2
7 |Dextrosa infus 48 22 1Beviz
—- evizil kaplat 2
3 hgpatmauq kansul 41 43 [Biofichol kapsdl 5
4 jLipagent tal::_nlel 15 44  |Carpiaton tablet 2
5 | B Injak#. . 15 45  |Cefabiotic kapsul - 2
¢ {5 RN gl 13 46 |Cepharoxin kapsul 2
|E JEamel Reg Bl 13 47 |Cloroaguen tablet 2
B [Neurosanbe tablet salut 13 48 |Clindamisin tablet 7
_9_|Becom-C kaplet 11 48 |Damaben tablet 7
10 |Curcuma tablet salut 11 50 |Farmabex-C tab. Salut 2
11 |Makro B 11 51 |Farmacrol F. Tab. Kunyah 2
12 |Sanmag tablet 10 52 |Kalmethasone injeksi 2
13 |Trypanzim kaplet 10 53  |Lisifit kapsul 2
14 |Antrain inieksi g B4 |Medixon tablet =
15 |Prochosil g 55 |Metronidazel tabled 7]
16 |Tripid Kapsul ) 56 |Miniceranol tablet F]
17 |Kapsul maag 7 57 |Neorotam kapsul 2
18 |Sanmol tablet 7 58 |Opram tablel 2
19 |Amoxsan injeksi ] 58 1Oxyvid kaplet 2
20 |Curson kapsul 7] B0 |Primperan Injeksi 2
21 |Farbion 5000 & 51 |Recloven tablet 2
22 |Amoxsan kapsul 5 62 |Rocephin Injeksi 2
23 |Becombion tablet salut 5 63 |Tropiler kapsul 2
24 |Sanprima tablet 5 64 |Vitamin K 2
25 |Solatic Injeksi 5 65 |Vometa tablet 2
26 JAnbacim injeksi 4 BE  |Xanax tablet 2
27 |Ketosteril tablat 4 67 |Acepress tablet 1
28 |Lecur kapsul 4 68 |Acitral tablet 1
29 |Lescol kapsul 4 69 |Aclam - 500 1
3 |Lesichol kapsul 4 70 |Actifed sirop 1
21 |Primado! kaplet 4 71 |Actrapid Injeksi 1
%2 |Becomzet kaplet 3 72 Adr::ne_l tablet 1
E HBF‘EEEH tablat 3 Fic Aldazide tablet 1
34 |Neczep Forte tablet 3 74 _|Alukol tablel 1
35 Novaigin Injeksi 3 75 |Amoxsiin 1
56 [Pamo! tablat 3 76 |Asam mgfenamat tablet 1
37 |Prednison 5 77  |Benofomin tablet 1
ﬁ_-ﬁﬁtﬁnm kaplet 3 T8 E!elalans kapsul 1
28 |Unat tablet 3 79 |Biogesic tablet 1
40 [Actal tablal 7 H a0 |Bicsanbe kapsul 1




[No. Nama ——
cl P.rr!n-::ilin rApEl J"r“l':"'":lpaﬁlﬁn TII?T Kainex il'uj"|lilrmt Jum!ﬂh1 =
:;: fﬁﬂfg':t — 1 10B_|Sepirin kaplet 1
: = 1 108 |Kemiceling kapsul 1
Do e plaen Tt 1 110_|Ketosteri tablet 1
85 |Cefizox injeksi 1 111 |Kloroquina tablst 1
86 JFantozol lablet 1 112 _|Lactacef kapsul 1
87 JLanzox irexce) 1 113_|Lasix i) 1
| 88 |Policrol tablet 1 114 Supraquin F kaplet 1
| 89 |Dexymox kapsul i 115 |Losec kapsul 1
90 |Dibekacin injeksi 1 116 |Losen injaksi 1
91 |Diazepam tablet 1 117 |Neomisin tablet 1
G2 |Diflonid kaplet 1 118 |Pantozol tablet i
g3 |Duphalac sirop 1 119 |Pelicrol tablet L
84 |Emibion kapsul 1 120 |Trochodazole tablet 1
95 |[Famos kaplet i 121 |Tripid Kapsul 1
96 |Farmadol tablet 1 122 |Tropiler kapsul i
97 |Farmoten tablet 1 123 |Pondex kapsul 1
98 |Ragyl Forte tablet 1 124 |Prednison 1
99 |Flagyl infus 1 125 |Primadol kaplet 1
100|Furosemid tablet 1 126 |Radin Inieksi 1
101 |Reucid tablet 1 127 |Sandostatin Injeksi 1
102 | Glurernorm tablet 1 128 |Zantac Injeksi 1
103 |Heparon kapsul lunak 1 129 |Septrin kaplet 1
104 |Hustab tablet 1 130 |Zenibros Kaplet 1
105]Inderal tablet 1 131  Zumaran Tablet 1
1106 interpril tablet 1 Total A7
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TABEL Ilc
DAFTAR PENGGUNAAN ANTIMIKROBA PADA PASIEN HEPATITIS DENGAN
KOMPLIKASINYA DI RUMAH SAKIT STELLA MARIS MAKASSAR TAHUN

2001
No MNama Jumiah
(Pasien)
1. Aclam-500 1
2. Amoxsilin 1
3. Amoxsan Injeksi ]
4, Amaoxsan Kapsul 3
5. Anbacim Injeksi 4
6. Biotichol Kapsul 2
7. Clindamsin Tablet 2
8. Cefabionc Kapsul 2
9, Cefat Kapsul 1
10, Cefmetazon Injeksi 1
11. Cepharoxin Kapsul 2
12, Cetathiacol Kapsul 1
13. Sagestam Injeksi |
14. Nilacol Kapsul 1
15. Ostrid Tablet 1
16. Sanprima Tablet 5
17. Sofix Kapsul 1
18. Yefamox Kaplet 1
19, Rocephin Injeks: 2
210, Metrofusin Injeksi 1
21, Metronidazol tablet 2
22, Ciproxin Tablet 1
23, Claforan Injeksi 1
24, Kemicetine Kapsul 1
25, Kloroquin Tablet 2
26. Danoxillin Injeksi 1
Total 49




TABEL I1d
DAFTAR PENGGUNAAN OBAT HEPATOPROTEKTOR PADA PASIEN
HEPATITIS DENGAN KOMPLIKASINYA DI RUMAH SAKIT STELLA MARIS
MAKASSAR TAHUN 2001

Mo MNama Jumlah
(Pasien)

E: Curson Kapsul G
p Duphalac Sirop 1
3. | Hepatofalk Kapsul 41
4. Lecur Kapsul 4
e 3 Curcuma Tablet Salut 11
6. Cursil Kapsul 13
7. | Trypanzim Kapsul 10
8. | Tripid Kapsul 9
9. Prochosil 9

| Total 104

TABEL lle

DAFTAR PENGGUNAAN OBAT SALURAN CERNA PADA PASIEN HEPATITIS
DENGAN KOMPLIKASINY A DI RUMAH SAKIT STELLA MARIS MAKASSAR

TAHUNM 2001
No Nama Jumlah
{Pasien

1. - | Acitral tablet 1

2. Actal Tablet 2

3 Alukol Tablet 1

4. Damaben Tablet 2

5. Domedon Tablet 1

6. Farmacrol F Tablet Kunyah 2

7. Gastridin Injeksi 1

8. Kapsul Maag -

9. Betalans Kapsul 1
10. | Maalox Plus Tablet i
11. | Opram Tablet 2
12. | Socid Kapsul 1
13. | Sanmag Tablet 7
14. | Sesden Kapsul 1
15. | Tomit Injeksi 15
16, | Primperan Injeksi 2
17. | Primperan Kaplet y,
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18. | Promag Tablel I
19. | Raclonid Tablet 1
20, | Rantin 1
21. | Rennie Tablet Kunyah 1
22. | Vometa Tablet 2
23, Vomitrol Tablet i
24, | Zantac Injeksi |
25, | Zumaran Tablet |
26. | Sotatic Injekst 5
27. | Kloroguin Tablet 2
Total G4

TABEL IIf
DAFTAR PENGGUNAAN OBAT METABOLISME PADA PASIEN
HEPATITIS DENGAN KOMPLIKASINYA DI RUMAH SAKIT STELLA
MARIS MAKASSAR TAHUN 2001

No Mama Jumlah
(Pasien)

1. RL Dextrosa 48
2. Farbion 5000 f

3. Farmabex-C Tablet Salut 2

4. | Asering Injeksi 48
5. B-Komplex Injeksi 13
6. Becombion Tablet Salut 5

7. . | Becom-C Kaplet 11
8. Becomzet kaplet 3

Q. Bewvizil Kaplet 2
10. | Ketosteril Tablet 4
11. | Lesichol Kapsul 4
12, Lipagent Tablet 15
13. | Lisifit Kapsul 2
14. Makro B 11
15. | Methiason Tablet Salut 1
16. | Miniceranol Tablet 3
17. | Myoviton Tablet Salut 1
18, Neurobion Tablet Salut 1
19. | Neurosanbe Tablet Salut 13
20. | Neorotam Kapsul 2
21. | Oxywid Kaplet 2
22. | Theragran-M Tabiet Salut ]
23, Pharmaton Formula 1 |
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24, | Provital Kapsul Lunak I
25. | Vioxy Tablet I
26. | Urdafalk Kapsul !

Total 201

TABEL Ilg
DAFTAR PENGGUNAAN OBAT HEMATOLOGIK PADA PASIEN HEPATITIS
DENGAN KOMPLIKASINY A DI RUMAH SAKIT STELLA MARIS MAKASSAR

TAHUN 2001
No Nama Jumlah
- (Pasien)
1 Adona Injeksi 2
2. | Adcna Tablet I
3 Biosanbe Kapsul 1
4. Tropiler Kapsul 2
2 Witamin K 2
{
| Total 8
TABEL IIh

DAFTAR PENGGUNAAN OBAT SSP PADA PASIEN HEPATITIS DENGAN
EOMPLIEASINY A DI RUMAH SAKIT STELLA MARIS MAKASSAR TAHUN

2001
No MNama _ Jumlah
(pasien)
1. Novalgin Injeksi 3
2. Sanmol Tablet 10
3, Sistenol Kaplet 3
4. Stesolid Injeks ' 1
5. Pamol Tablet 3
f. Panadol Kaplet 11
7. Parasetamol Tablet 4
8. Primadol Kaplet 2
9. Reclofen Tablet 2
10. | Xanax Tablet |
11, | Lexotan Tablet I 1
12. | Bobotan serbuk I 1
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13. | Fevrin Tablet

14, | Antrain Injeksi

15. | Asam Mefenamat Tablet
16. | Biogesic Tablet

— ot N

Total 44

TABEL Ili
DAFTAR PENGGUNAAN OBAT LAIN-LAIN PADA PASIEN HEPATITIS
DENGAN KOMPLIKASINYA DI RUMAH SAKIT STELLA MARIS MAKASSAR

TAHUN 2001
No Mama Jumlah
(Pasien)
1. Actifed Sirop 1
2. Actrapid Injeksi 1
3. Dexametaxone Tablet 1
4. | Dulmen Tablet 1
5. | Aldazide Tablet ]
6. Farsix Tablet I
: Fludane Plus Kaplet 1
8. Glurenorm Tablet 1
9. Heptasan Tablet 3
I | Histapan Tablet I
11. | Kalmethasone Injeksi 2
12.. | Benofomin Tablet I
13. | Carpiatom Tablet 2
14. | Lescol Kapsul 4
15. | Medixon Tablet 2
16. | Sanadryl Sirop 1
17. | Neozep Forte Tablet 3
18. | OBH Mega Syrop 1
19. | Unat Tablet 3
20, | Reucid Tablet |
21. | Acepress Tablet I
22, | Mucohexin Tablet 1
23. | Prednison Tablet 3
24. | Ryzen Tablet l
| Total 51
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TABEL a

DAFTAR OBAT ‘r'AND-‘.I; DIGUNAKAN PADA PASIEN HEPATITIS DAN KOMPLIKASINYA
RUMAH SAKIT STELLA MARIS MAKASSAR

TAHUN 2002
SESUAI URUTAN ABJAD

No | Nama Jumiah Pasie -
H_1_- Tl tabiet 1 n T;' e Mama Jumlah1PasLen
E ﬂC'l.fFEd_Ei_rﬂp‘ 1 .42 DUN'I-'EJEC- sirnp 9
3 |Adona inj 4 43  |Efexin tablet 1
4 |Aidactone tablet 2 44  |Epexo tablet 1
5 |Aldactons tablet 1 45  |Farbion 5000 4
i Arrearil 2 46  (Farmabex-C tab.Salul 1
7_|Amoxsan kapsul 4 47 _|Farmoten lablet 1
8 _|Amaxsan injeksi 1 48 |Farmacrol F. Tab. Kunyah 1
9 |Amoxicilin tablet 1 48  |Fludane plus kaplet 1
10 |analsik kaplet 1 80  |Fortagyl larutan 1
11 |Anbacim injeksi 1 E1  |Furosemid 1
12 |Antanorex tablet 9 52 |Gastridin in. 2
13 |Antrain injeksi 9 53 |Glurernorm tablet 1
14 |Asering injeksi 23 54 |Haldol tablet 1
15 [B-komplex injeksi 2 55 |Heparon kapsul lunak 1
16 [B-komplex tablet 2 86 {Hepatofalk kapsul 25
17 |Bacombion tablet salut 1 a7 |Hisdane tablet 1
18 |Bacom-C kaplet 2 58 |Histapan tablet 1
18 [Becomzet kaplet P 59 |Inpepsa suspensi 1
20 |Benadryl Kapsul 1 &0 |Kalmoxillin lablet 1
21 |Benofat tablet 1 61 |Kapsul maag 6
£2 |Betarhin kaplet salut 1 62 |Ketosteri tablet 1
23 |Bioticho! kapsul 1 63 |Kloramfenikol 1
24 |Bisolvon Inieksi 1 B4 |Klorpromazina i
25 |Baquinor Infus i 65 |Kodein 1
26 |Bodrax tablet 1 66 |Lactacaf kapsul 1
27 |Braxidin tablet 1 67 |[Lasix tablet Z
28 |Carnophen tablet 2 68 |Lecur kapsul 3
23 |Carpiaton tablet 3 69 |Lesichol kapsul )
0 |Cefabiotic kapsul 1 70 |Lipagent tablet 1
4 |Cefmetazon injeksi 1 71 |Lisifit kapsul 4
22 |Cloroguen tablet 2 72 |Lysagor tablet 1
43 |Cortidex tablet 2 73 [Maalox plus tablet 3
34 ICosyr Sirop 1 74 [Makro B 2
% Curcuma tablet salut 2 75 |Maxipime injeksi 1
35 |Cursil kapsul 8 76 [Mefinal kaplet 1
57 |Curson kapsul 4 77 |Mentalium tablet 1
38 |Damaben tablet 3 78 |Methiason tablet salut 1
._;3?__ DH:,gtrngtm-{En _ 1 79 NMetronidazol tablet 1
4 |Dextrosa infus i 21 80 |Miniceranol tablet 2

izg




—

o Nama Jumilah Pasien No.

Ei:__ Ermz ieksi - S E&c:tattam:t&ma Jumlah1Paslan
E Mewrabion tablet salut 2 110 EEIII"lITlEg tablet 3
§3 |Neurodex tablet 1 111_[Sanmol tablet E
34 |Neurosanbe tablet salut 7 112_|Sistenal kaplel 3
a5 |Neurosanbe injeksi 2 113 |Sotatic Injeksi T
3 [New cotab sirop 1 114  |Solatic tablet 1
37 [Micholin injeksi 1 115 |Spasmium tablet salut 1
38 |Novalgin Injeksi 2 116 |Spectram sirop 1
39 |OBH mega syrop 1 117 | Stimuno kapsul 1
30 |Omeproksil kaplet 1 118 |Supra X kapsul 3
31 |Osirid tablet 1 118 [Taxegram Injeksi 1
12 |Oxyvid kaplet 1 120 |Telfast OD tablet 1
1 |Pamol tablet 1 121 |Tequinol kaplet 1
¥ |Panadol kaplet 2 122 |Theragran - M tab, Salut 2
15 |Pankreoflat tablet salut 1 123 |Thislacol kapsul 1
¥ |Parasetamol tablet 1 124 | Tomit ingeksi 7
37 |Pehamoxil F. kaplet 1 125 |Trichodazol tablet 1
I |Pharmaton formula 1 126 | Trypanzim kaplet T
# |Prednison 1 127 |Tripid Kapsul 12
00|Primadol kaplet 3 128 |Tropiler kapsul 1
01 |Primperan Injeksi 1 129 |Urineg tablet 1
02 |Progesic tablet 3 130  |Uromix kapsul 2
(3]|Promedex sirop 1 131 [Vioxy tablet 2
(4 provital kapsul lunak 2 132 |Vitamin K 1
05{Raclonid tablet 1 133 |Xepabion kaplet 1
06 |Ramaton tablet 1 134 |Zantac Injeksi 1
0T |Renatac tablet 2 135 |Zenavit kaplet 1
08|Renaquil tablet 2 Total 330
4
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TABEL b

DAFTAR OBAT YANG DIGUNAKAN PADA FASIEN HEPATITIS DAN KOMPLIKASINYA
DI RUMAH SAKIT STELLA MARIS MAKASSAR

TAHUN 2002

SESUAI URUTAN JUMLAH PASIEN TERBANYAK

E'___ Nama Jumlah Pasien Na. lah Pasien)
1 |HepatousBL Kepeu) 25 41 Mlnineranawant:;t = EP
.2 _Asenng IS KE) 23 42 _|Neurchion lablet salul £
i3 Dexrass infus 21 43 |Neurosanbe injeksi 2
4 |Tripid HFE'E‘H. 12 44 |Movalgin Injeksi 2
5 |Antrain injeks g 45 |Panadol kaplet 2
& [Sanmal tablet 9 46 |provital kapsul lunak 2
7 [Cursil kapsul 8 47 |Renatac tablet 2
B |Neurosanbe tablet salut 7 48  |Renaguil tablet 2
7 [Sotatic Injeksi 7 43 |Supra X kapsul 2
10 |Tomit injeksi 7 50 |Theragran - M tab. Salut 2
11 |Trypanzim kaplet 7 51 |Uromix kapsul 2
12 |Kapsul maag ] 52  [Vioxy tablet 2
13 [Sanmag tablet 5 53 |Acitral tablet 1
14 |Adana inj 4 54 |Aldactone tablet 1
15 |Amaxsan kapsul 4 55 |Amoxsan injeksi 1
16 |Curson kapsul 4 56  lAmoxicilin tablet 1
17 |Farbion 5000 4 57 |Analsik kaplet 1
18 [Lesichal kapsul 4 58 [Anbacim injeksi 1
19 |Lisifit kapsul 4 59 |Antanorex tablet 1
20 [Carpiaton tablet 3 60 [Becombion tablet salut 1
21 |[Damaben tablet 3 61 |Benadryl Kapsul 1
2¢ |Dughalac sirop 3 62 |Benofat tablet 9
23 |Lecur kapsul 3 63 |Betarhin kaplet salut 1
24 [Maalox plus tablet 3 64 |Biotichol kapsul 1
25 |Primadol kaplet 3 65 |Bisolvon Injeksi 1
26 |Progesic tablet 3 66 [Baguinor Infus 1
&7 |Actifed sirop 2 67 |Bodrex tablet 1
2 |Aldactone tahlet 2 68 |Braxidin tablet 1
22 |Amaril 2 69 |Cefabiclic kapsul 1
X |B-komplex injeksi 7 70 |Cefmetazon injeksi 1
31 |8-komplex tablet 2 71 _|Cosyr Sirop L
%2 lBecom-C kaplet 2 72 |Dekstrometorfan 1
8 |Becomzet kaplet 2 73 |Diazepam :
¥ |Carnophen tablet 2 74 _|Efexi tablet ]
5 |Cloroquen tablet 2 75 |Epexol tablet 1
% |Cortidex tablet 2 76 |Farmabex-C tab.Salut 1
I |Curcuma tablet salt 2 7T_ |Farmoten tablet L
E,E_ﬂ_ﬁﬂidin inj 7 78 |Farmacrol F. Tab. Kunvah 1
Lasix tabiat ) 79 |Fludane plus kaplet 1
U Makro B 2 80 |Fortagyl larutan 1

fil



5 Nama i
o — Jumiah Pasien ho. Nama Jumiah Pasien]
?'L‘F'l'fﬁrnmm tablet : 109 _|Pamal tablel L
E'E'Il_dnl tablet L 110 |Pankreoflat tablet salut 1
g3 |na . 111 |Parasetamol tablet 1
g4 |Heparon kapsul lunak 1 112 |Pehamoril F. kaplel 1
g5 |Hisdane tablel 1 113 _|Pharmaton formula 1
§6 |Histapan tablet 1 114 [Prednison 1
§7 [Inpepsa suspensi 1 (115 |Pri v
& | Ea%u:ilﬁn tablet 1 116 Pr:.':n:np:t;:; ;T:J::;S I ::
g2 |Ketosteril tablet 1 117 _|Ractonid tablet 1
g0 [Kloramfenikol 1 118 _|Ramaton tablet 1
g1 [Klorpromazina 1 119 |Reotal tablet 1
&2 |Kodein 1 120 |Sistenol kaplet 1
&3 |Lactacef kapsul 1 121 |Sotatic tablet =4
84 |Lipagent tablet 1 122 |Spasmium tablet salut 1
o5 |Lysagor tabiet 1 123 |Speciram sirop 1
& [Maxipime injeksi 1 124 |Stimuno kapsul 1
&7 [Mefinal kaplet 1 125 | Taxegram Injeksi 1
o3 [Mentalium tablet 1 126 |Telfast OD tablet i
&5 [Methigson tablet salut 1 127 |Tequinol kaplet 1
100 |Metronidazol tablet L 128 |Thislacol kapsul 1
101 |Marfoz injeksi 1 129 |Trichodazol tablet 1
102 |Neurodex tablet 1 130 |Tropiler kapsul 1
103 [New cotab sirop 1 131 _|Urineg lablet 1
104 |Nicholin injeksi 1 132  |Vitamin K 1
105/0BH mega syrop 1 133 |Xepabion kapiat 1
105]Omeproksil kaplet 1 134 |Zantac Injeksi 1
107|Cstrid tablet 1 135 |Zegavit kaplet 1
1 Total 330

108 Oxyvid kapiet
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DAFTAR PENGGUNAAN ANTIMIKROBA PADA PASIEN

TABEL IlIc

]
——

HEPATITIS DENGAN

KOMPLIKASINY A DI RUMAH SAKIT STELLA
3002 MARIS MAKASSAR TAHUN
No. Nama JUIT'I.IEL];'I_—|
(Pasien)
1. | Amoxsan Kapsul 4
2 Amoxsan Injeksi 1
3. Amoxicilin Tablet 1
4. Anbacim Injeksi 1
5. Kalmoxillin Tablet 1
6. Kloramfenikol Tablet 1
7. Klorpromazin Tablet |
8. Biotichol Kapsul 1
9. Baquinor Infus 1
10. | Lactacef Kapsul I
11. | Cefabiotic kapsul |
12. | Cefmetazon Injeksi 1
13. | Maxipime Injeksi ]
14. | Fortagyl Larutan 1
15, | Omeproksil Kaplet |
16. | Ostnd Tablet 1
17. | Tequinol Kaplet |
18. | Thislacol Kapsul ]
19. | Pehamoxil F Kaplet 1
20. | Trichodazol Tablet 1
21. | Unneg Tablet 1
22, | Uromix Kapsul ;]
23, | Spectram Sirop ]
24. | Stmuno Kapsul 1
25, | Supra X Kapsul 2
26. | Taxegram Injeksi 1
27. | Metronidazol Tablet 1
28. | Efexin Tablet 1
29. | Kloroquin Tablet 2
Total 35




TABEL IlId
DAFTAR PENGGUNAAN OBAT HEPATOPROTEKTOR PADA PASIEN
HEFPATITIS DENGAN KOMPLIKASINYA DI RUMAH SAKIT STELLA MARIS

; MAKASSAR TAHUN 2002
Mo MNama Jumlah
{Pasien)
1. Curson Kapsul 4
2. Duphalac Sirop 3
3. Hepatofalk Kapsul 25
4, Lecur Kapsul 3
5. Curcuma Tablet Salut 2
6. Cursil Kapsul 8
i Trypanzim Kapsul 7
g Tripid Kapsul 12
Total 64
TABEL Ille

DAFTAR PENGGUNAAN OBAT SALURAN CERNA PADA PASIEN HEPATITIS
DENGAN KOMPLIKASINYA DI RUMAH SAKIT STELLA MARIS MAKASSAR

TAHUN 2002
Mo, Nama Jumlalh
(pasien)
1. Marfoz Injeksi !
2. Sanmag Tablet 5
3, Sotatic Injeksi 7
4, Sotatic Tablet 1
5. Spasmium tablet Salut 1
6. Pankreoflat Tablet Salut 1
T: Tomit Injeksi 7
g Primperan linjeksi 1
9. | Raclonid Tablet I
10, Renatac Tablet 2
11. | Damaben Tablet 3
12. Acitral Tablet |
13. Farmoten Tablet 1
14. | Gastridin Injeksi .
15. | Inpepsa Suspensi 1
16, | Kapsul Maag 6
17. Benofat Tablet 1
18. Maalox Plus Tablet 3
Total 52
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TABEL IIIf
DAFTAR PENGGUNAAN OBAT METABOLISME PADA PASIEN HEPATITIS
DENGAN KOMPLIKASINY A DI RUMAH SAKIT STELLA MARIS MAKASSAR

TAHLUN 2002
Mo, . MNama Jumlah
(Pasien)
1. Antanorex Tablet i
2, Asering Injeksi 23
3. B-Komplex Injeksi 2
4. Becombion tablet Salut 1
R Becom C kaplet 2
&, Becomzet Kaplet 2
7. Ketosteril Tablet 1
8. hesichol Kapsul 4
9. Lipagent Tablet !
10. | Lisifit Kapsul 4
1. | Makro B 2
12. | Methiasan Tablet Salut 1
13. Mimniceranol Tablet 2
14. RL Dekirasa 21
15. | Neurobion Tahlet Salut 2
16. | Meurndex Tablet 1
17. | Meurosanbe Tablet Salut 7
18. | Neurosanbe Injeksi 2
19. | Oxywid Kaplet !
20. | Theragran-M Tablet Salut 2
21. | Pharmaton Formula 1
22, Vioxy Tablet 2
23, | Provital kapsul Lunak 2
24. | Xepabion Kaplet 1
25. | Ramaton Tablet 1
26. | Zegavit kaplet 1
27. | B-Komplex Tablet 2
28. Farbion 5000 4
2%, | Farmabex C tablet Salut 1
Total 97

65






